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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam Tesis ini didasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987   dan 

054.b/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa 

Arab (A guide to Arabic transliteration). INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

NO ARAB LATIN 

 Tidak dilambangkan ا 1

 B ب 2

 T ت 3

 Ts ث 4

 J ج 5

 H ح 6

 Kh خ 7

 D د 6

 Dz ذ 7

 R ر 8

 Z ز 9

 S س 10

 Sy ش 11

 Sh ص 12

 Dh ض 13

 Th ط 14

 Dh ظ 15

 „ ع 16



 
 

ix 

 Gh غ 17

 F ف 18

 Q ق 19

 K ك 20

 L ل 21

 M م 22

 N ن 23

 W و 24

 H ه 25

 Y ي 26

 

B. Huruf Hamzah  

Huruf hamzaḧ yang terdapat di tengah dan di akhir kata harus 

ditransliterasikan, sedangkan yang di awal kata atau setelah huruf alif-lām cukup 

ditulis dengan huruf a.  

C. Huruf A’yn 

Transliterasi huruf hamzaḧ dan „ayn sama-sama dibuat dengan mencantumkan 

tanda kutip satu. Per-bedaannya adalah transliterasi huruf hamzaḧ meng-gunakan 

tanda kutip satu yang menghadap ke kiri (‟), sedangkan huruf „ayn memakai tanda 

kutip satu yang menghadap ke kanan („). Dalam  penulisannya, setiap kali tanda kutip 

satu ini diletakkan di awal kata, maka posisinya pasti akan menghadap ke kanan, yaitu 

„ (transliterasi untuk huruf „ayn).  

Sebaliknya, jika dicantumkan di tengah kata, maka posisinya pasti akan 

menghadap ke kiri, yaitu ‟ (transliterasi huruf hamzaḧ). Permasalahan terletak pada 

ketika seseorng hendak  mentransliterasikan huruf „ayn yang terdapat di tengah suatu 

kata. Berdasarkan keterangan di atas, jika tanda kutip satu 

tersebut diketik secara begitu saja, maka hasilnya adalah transliterasi huruf hamzaḧ, 

bukan „ayn. Lalu, bagaimana cara menuliskan kata transliterasi huruf „ayn yang 

terdapat ditengah kata? Menyikapi hal tersebut, maka caranya adalah sebagai berikut:  



 
 

x 

1. Beri spasi setelah menuliskan huruf yang dating sebelum huruf „ayn;  

2. Ketikkan tanda kutip satu dan sisa huruf pada kata tersebut;  

3. Hapus spasi sehingga tanda kutip satu tertarik mundur ke belakang dan menyatu 

dengan huruf-huruf yang terdapat sebelumnya. 
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ABSTRAK 

 

Jannata Anhar (22290110007): Pengaruh Penerapan Metode Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar PAI Berdasarkan 

Kepercayaan Diri Pada Siswa UPT SMP Negeri 

di Kabupaten Kampar 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis pengaruh Metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar PAI 2) Menganalisis pengaruh penerapan tutor 

sebaya berdasarkan kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI, 3) Menganalisis 

pengaruh interaksi penerapan Metode tutor sebaya dan kepercayaan diri terhadap 

hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di kabupaten Kampar. Populasi 

dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII dari 104 UPT SMP Negeri di 

Kabupaten Kampar yang berjumlah 5.483. Sampelnya sebanyak 208 orang 

responden yang terdiri dari 4 sekolah. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

non probability sampilng. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik analisis yang digunakan adalah One way anova dan two way anava. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh Metode tutor sebaya 

terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian one-way anova nilai sig yaitu 0.000 < 0.05. 

2) Terdapat pengaruh penerapan tutor sebaya berdasarkan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di Kabupaten Kampar. 

Hal ini dubuktikan dengan uji two way anava yang menghasilkan nilai sig 0.001 < 

0.05. 3) Terdapat pengaruh interaksi  antara metode tutor sebaya dan kepercayaan 

diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di kabupaten 

Kampar. Hal ini dibuktikan dengan uji two way anava yang menghasilkan nilai 

sig 0.002 < 0.05. 

Kata Kunci: Metode Tutor Sebaya, Kepercayaan Diri, Hasil Belajar PAI 
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ABSTRACT 

Jannata Anhar (22290110007):  The Influence of Method Tutor Strategy 

Implementation on PAI Learning Outcomes Based 

on Self-Confidence in UPT SMP Negeri Students 

in Kampar Regency 

 

 This research aims to 1) Analyze the influence of Method tutoring 

strategies on PAI learning outcomes, 2) Analyze the influence of Method tutoring 

implementation based on self-confidence on PAI learning outcomes, and 3) 

Analyze the influence of the interaction between peer tutoring strategies and self-

confidence on PAI learning outcomes among students at UPT SMP Negeri in 

Kampar district. The population in this study consists of seventh-grade students 

from 104 UPT State Junior High Schools in Kampar Regency, totaling 5,483. The 

sample consisted of 208 respondents from 4 schools. Sampling was conducted 

using a non-probability sampling technique. This research uses a quantitative 

method with the analysis techniques being One-way ANOVA and Two-way 

ANOVA. The research results show that 1) there is an influence of peer tutoring 

strategies on PAI learning outcomes among UPT SMP Negeri students in Kampar 

Regency. This is evidenced by the one-way ANOVA test results with a significance 

value of 0.000 < 0.05. 2) There is an influence of peer tutoring implementation 

based on self-confidence on PAI learning outcomes among UPT SMP Negeri 

students in Kampar Regency. This is evidenced by the two-way ANOVA test which 

resulted in a significance value of 0.001 < 0.05. 3) There is an interaction effect 

between Method tutoring strategies and self-confidence on PAI learning outcomes 

among UPT SMP Negeri students in Kampar Regency. This is evidenced by the 

two-way ANOVA test which resulted in a significance value of 0.002 < 0.05. 
 

Keyword: Method Tutor Strategy, Self-Confidence, PAI Learning Outcomes 
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 تجريدي

 

التربية تأثير تنفيذ استراتيجية المعلم النظير على مخرجات تعلم  (:٧…١١١٢٢٢جناتا أنهار )
في  وحدة التنفيذ الفني للتعليمبناء على الثقة لدى طلاب  الدينية الإسلامية

 المدرسة الثانوية الحكومية في كامبار ريجنسي
 

التربية الدينية ( تحليل تأثير استراتيجيات المعلم النظير على نتائج تعلم ١تهدف هذه الدراسة إلى  
( تحليل ٣،  التربية الدينية الإسلامية( تحليل تأثير تنفيذ المعلم النظير بناء على الثقة في نتائج تعلم ٢ .الإسلامية

المدرسة المتوسطة في  التربية الدينية الإسلاميةلى نتائج تعلم تفاعل تأثير تطبيق استراتيجية المعلم النظير والثقة ع
في منطقة كامبار. السكان في هذه الدراسة هم طلاب الصف الثامن من  الحكومية وحدة التنفيذ الفني للتعليم

 . كانت٢,٤٤٣في كامبار ريجنسي والتي يبلغ مجموعها  وحدة التنفيذ الفني للتعليممدرسة ثانوية حكومية  ١٠٤
أخذ العينات غير الاحتمالية ؛ أخذ العينات مدارس. أخذ العينات باستخدام  ٤مستجيبا تتكون من  ٢.٤العينة 
. أنافاواتجاهين  أنوفاطريقة واحدة . تستخدم هذه الدراسة المنهج الكمي مع تقنيات التحليل المستخدمة الهادف

في  التربية الدينية الإسلاميةهناك تأثير لاستراتيجيات مدرس الأقران على نتائج تعلم ( ١تظهر نتائج الدراسة أن 
. يتضح هذا من خلال نتائج الاختبار المدرسة الثانوية الحكومية كامبار ريجنسي وحدة التنفيذ الفني للتعليممدرسة 

ين الأقران على أساس الثقة في ( هناك تأثير لتطبيق المعلم٢. ٠.٠٥.> ٠.٠٠٠قيمة هي أنوفا أحادي الاتجاه 
في   وحدة التنفيذ الفني للتعليم بالمدرسة الإعدادية الحكوميةفي طلاب مدرسة  التربية الدينية الإسلاميةنتائج التعلم 

( ٣. ٠.٠٥>  ٠.٠٠١هي  gisقيمة التي تنتج  اتجاهين أنافا. ثبت ذلك من خلال الاختبارات كامبار ريجنسي
وحدة التنفيذ الفني في  التربية الدينية الإسلاميةيجيات المعلم النظير والثقة في نتائج تعلم هناك تفاعل بين استرات

قيمة هي التي تنتج  اتجاهين أنافافي منطقة كامبار. وقد ثبت ذلك من خلال  للتعليم بالمدارس المتوسطة الحكومية
٠.٠٥>  ٠.٠٠٢. 

 
 .الثقة ، نتائج تعلم التربية الدينية الإسلاميةالكلمات المفتاحية: استراتيجية مدرس الأقران ، 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan gambaran tentang kemajuan atau perkembangan 

siswa sejak dari awal mulai mengikuti program pendidikan sampai pada saat 

mereka mengakhiri program pendidikan yang ditempuhnya.
1
 Hasil belajar 

dapat diketahui sesudah siswa mendapatkan pengalaman belajar dan 

mengalami perubahan tingkah laku. Dengan adanya suatu perubahan yang 

terjadi pada siswa sesudah mendapatkan pengalaman belajarnya demikian 

disebutkan sebagai hasil belajar. Kemudian dapat memberikan suatu kejelasan 

bentuk dan berbagai macam hasil belajar yang diterima oleh siswa setelah ikut 

serta dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks kurikulum 2013, hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
2
 Dalam ranah pengetahuan siswa 

diharapkan memperoleh pemahaman yang baik tentang konsep, fakta, dan 

prinsip dalam berbagai mata pelajaran. Mereka harus mampu mengingat, 

memahami, dan menjelaskan informasi yang telah dipelajari. Tolok ukur dalam 

menginternalisasikan ranah kognitif tersebut adalah dengan melakukan 

                                                           
1
Siedentop, Dary, Peter Hastie, and Hans Van der Mars, Complete guide to sport education, 

(New Zelan: Human Kinetics, 2019), hlm. 33. 
2
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2018. 
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penilaian. Tujuan penilaian tersebut dilakukan untuk menciptakan lulusan yang 

memiliki pengetahuan yang kuat dalam menghadapi tantangan dunia modern.
3
 

Dalam konteks pembelajaran PAI di SMP, penilaian dilakukan untuk 

memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang memadai tentang 

ajaran Islam dan mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMP mencakup berbagai 

topik, seperti pemahaman tentang Al-Qur‟an, aqidah, ibadah, akhlak, serta 

sejarah dan perkembangan Islam. Tujuan utama PAI di SMP adalah untuk 

mengembangkan siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan moral dan spiritual dalam 

dunia modern. 

Membaca Alqur‟an merupakan salah satu ibadah bagi umat Muslim yang 

semestinya pertama kali dilakukan, sebelum amal ibadah yang lain, perintah 

yang pertama kali diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 

adalah perintah untuk membaca Alqur‟an. Membaca Alqur‟an merupakan 

membaca kalamullah, ini merupakan suatu bentuk komunikasi antara hamba 

dengan Tuhannya. Oleh karena itu, diperlukan adab yang harus diperhatikan 

dalam membacanya. Salah satu adab ketika membaca Alqur‟an hendaknya 

dalam keadaan bersuci, dengan cara bersuci dari hadas kecil, hadas besar, dan 

segala najis.
4
 

                                                           
3
Rohmah, Nafiah Nur Shofia, Sabar Narimo, and Choiriyah Widyasari (2023). Strategi 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Berkebhinekaan Global Di Sekolah Dasar. Jurnal 

Elementaria Edukasia, 6(3), hlm. 1254-1269. 
4
Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at keanehan membaca Al-Qur’an, cet 1,(Jakarta:Amzah, 

2008), hlm 47. 
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Alqur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan 

firman-firman Allah yang turun kepada Nabi Muhammad Saw. Agar tujuan 

dapat direalisasikan oleh manusia, Alqur‟an datang dengan petunjuk-petunjuk, 

keterangan dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang bersifat 

terinci, yang tersurat maupun tersirat dalam berbagai persoalan bidang 

kehidupan. Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup kita wajib kita baca, kita 

tadbburi dan kita amalkan.  

Dalam membaca Al-Qur‟an, kita wajib membacakannya dengan bacaan 

yang sebagus-bagusnya, baik itu dengan tajwidnya maupun juga dengan irama 

saat membacanya.
5
 Guru pembina Alqur‟an sudah melakukan strategi 

sebelumnya yaitu menggunakan strategi CBSA (cara belajar siswa aktif), 

namun dibalik strategi yang digunakan, mempunyai kekurangan yang 

menyebabkan strategi yang guru gunakan harus dikombinasikan dengan 

strategi yang lain yaitu startegi CBSA agar kekurangan pada strategi 

sebelumnya dapat tertutupi dengan strategi yang digunakan saat ini. 

Alqur‟an diturunkan Allah SWT kepada umat manusia untuk dibaca dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Alqur‟an adalah kalam Allah SWT 

yang diturunkan atau diwahyukan secara berangsur-angsur kepada Nabi 

Muhammad melalui perantara malaikat jibril, yang merupakan mu‟jizat, yang 

diriwayatkan secara mutawatir yang ditulis di mushaf dan membacanya dinilai 

ibadah. Adapun maksud diturunkanya Alqur‟an secara berangsur-angsur, 

bagian demi bagian adalah agar Nabi Muhammad bisa membaca dan 

                                                           
5
Nur Sakinah, Pembinaan Tahsin Al-Qur‟an Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an „Aisyiyah Di Ranting Seroja. Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 3, No. 2 

2022. 



4 
 

 

mengajarkannya pada umat manusia dengan perlahan dan hati-hati sehingga 

mudah untuk menghayatinya.
6
 

Mengingat begitu pentingnya program bimbingan membaca Alqur‟an 

pada siswa disekolah, khususnya di tingkat UPT Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), maka bimbingan membaca Alqur‟an semestinya mendapatkan 

perhatian khusus dari pihak sekolah, guru, maupun keluarga. Karena dengan 

Kemampuan membaca Alqur‟an akan berpengaruh terhadap pengalaman 

ajaran Islam yang dianutnya. Dalam hal ini, tentunya diperlukan kerjasama 

para guru untuk memberikan pengawasan dan pembelajaran disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku, selanjutnya diterapkan disekolah-sekolah 

Negeri maupun swasta yang akan menjadi kekuatan yang sangat besar 

pengaruhnya dalam kehidupan siswa untuk kedepannya. 

Disekolah UPT SMP Negeri Se Kabupaten Kampar, membaca dan 

memahami Alqur‟an merupakan program rutin sekolah yang dikemas dalam 

bentuk ekstrakulikuler. Dimana jadwal bimbingan membaca dan menulis 

Alqur‟an tersebut dijadwalkan hari senin pada jam 13:30-14:30 dan hari jum‟at 

pada pukul 07:30-08:00. Yang dibina oleh guru Pembina membaca Alqur‟an 

yaitu: Bapak Drs Masyuti Yusa, Ibu Nur Ihsani, S. Pd. I dan Ibu Wilda 

Ningsih, S. Pd. 

Di dalam buku petunjuk teknis dan pedoman pembinaan Baca Tulis 

Qur‟an dinyatakan bahwa tujuan program Baca Tulis Qur‟an adalah 

menyiapkan peserta didiknya agar menjadi generasi muslim yang Qur‟ani, 

                                                           
6
 Muhammad Syaikhon, Penerpan Metode Tilawati Dalam Pebelajaran Mebaca Alqur‟a 

Pada Anak Usia Dini Di KB Taam Adinda Menganti Gresik. Education and Human Development 

Journal, Vol. 02. No. 01, April 2017, hlm 11. 
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yaitu generasi yang mencintai Al-Qur‟an, menjadikan Alqur‟an sebagai bacaan 

dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, target operasionalnya meliputi: (1) target jangka pendek (1-2 tahun), 

yaitu peserta didik mampu membaca Alqur‟an dengan benar sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu tajwid, peserta didik mampu melakukan shalat dengan baik 

dan hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari. (2) 

target jangka panjang (3-4 tahun), yaitu peserta didik mampu mengkhatamkan 

Alqur‟an 30 juz dan mampu menjadikan dirinya sebagai teladan bagi teman 

segenerasi.
7
 

Kemampuan memahami Alqur‟an pada peserta didik di SMP Negeri di 

Kabupaten Kampar khususnya di Kecamatan Perhentian Raja cukup rendah, 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneiti lakukan menyatakan bahwa 

terdapat 148 siswa yang kesulitan dalam membaca Alqur‟an. Terdiri dari 74 

siswa UPT SMP Negeri 1 Perhentian Raja.
8
  50 siswa dari UPT SMP Negeri 2 

Perhentian Raja.
9
 74 siswa dari UPT SMPN 3 Perhentian Raja

10
. Dan 65 siswa 

dari UPT SMP Negeri 4 Siak Hulu Maka diperlukannya lah seorang guru untuk 

mendidik. Seorang guru ataupun pendidik, adalah unsur yang sangat penting 

untuk menentukan berhasil tidaknya pendidikan, hal ini dikarenakan guru 

ataupun pendidik merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan yang 

                                                           
7
Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan 

Kurikulum Hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan, hlm 121. 
8
Wawancara Dengan Nur Ihsani Di UPT SMPN 1 Perhentian Raja, Tanggal 31 Januari 

2023. 
9
Wawancara Dengan Ahmad Supriadi Di UPT SMPN 2 Perhentian Raja, Tanggal 03 

Februari 2023 
10

Wawancara Dengan Marwan Sahidin, Di UPT SMPN 3 Perhentian Raja, Tanggal 04 

Februari 2023. 
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bersentuhan dan berinteraksi secara langsung dengan peserta didik, jika guru 

berkualitas baik, maka pendidikanpun akan ikut membaik.  

Pemahaman Alqur‟an merupakan hal yang sangat penting dan urgen di 

kalangan umat Islam, karena mayoritas orang tua memberikan ataupun 

mengajarkan agama yang paling mendasar adalah membaca Iqro, itupun hanya 

beberapa saja yang sampai pada tahap memasuki Alqur‟an, sebagian berhenti 

sampai di Iqro dengan alasan yang bermacam-macam. Kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda menjadi wajar jika mengingat lingkungan tempat 

tinggal mereka serta latar belakang mereka yang juga berbeda. Membuat guru 

agak kesulitan untuk melakukan penanganan terhadap masalah ini. Pemilihan 

strategi mengajar yang baik serta pengemasan materi yang akan diajarkan akan 

berpengaruh terhadap seberapa besar keberhasilan dalam sebuah pengajaran. 

Kemudian pentingnya membaca dan memahami Alqur‟an dengan baik 

dan benar, sehingga membaca Alqur‟an dengan baik menjadi salah satu syarat 

menjadi seorang imam shalat yakni tidak salah ucap dalam membaca Alqur‟an 

sehingga tidak merusak makna pada saat membacanya. Berikut beberapa 

alasan pembelajaran baca Alqur‟an itu penting bagi generasi sekarang ini 

diantaranya:11 

1. Sebagai Tuntutan wajib dalam memahami Alqur‟an. 

2. Menjaga Kemurnian Alqur‟an dari perubahan lafadz dan maknanya. 

3. Sebagai motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, 

mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

                                                           
11

Ahmad Hasyim Fauzan, “Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Sebagai Upaya 

Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran ”dalam Ar-Risalah, Vol. XIII No.1. 
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dalam Alqur‟an sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 

menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Modal utama bagi siswa. Dengan adanya kemampuan baca tulis, siswa 

dapat mempelajari ilmu lain, dan dapat mengkomunikasikan gagasannya 

dan dapat mengekspresikan dirinya. 

5. Meningkatkan pengetahuan siswa pada aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotor. 

Memahami Alqur‟an berbeda dengan membaca bacaan pada umumnya, 

seperti membaca komik, koran, buku pelajaran, majalah, buku cerita dan buku-

buku lainnya. Memahami Alqur‟an adalah memahami firman-firman Allah 

swt. dan menjadi salah satu cara berinteraksi dengan Allah SWT.
12

 Secara 

umum memahami adalah proses kegiatan yang bersifat kompleks karena 

kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-simbol grafis 

yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut dari 

menulis simbol-simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang 

mengandung makna yang melibatkan proses-proses seperti melihat, 

memperhatikan, memanggil ingatan tentang kata dan huruf, memahami arti, 

menyerap dan mengolah isi bacaan, menyimpannya dan memanggil kembali 

ingatannya itu untuk suatu keperluan.
13

 

Guru bimbingan memahami Alqur‟an di UPT SMP Negeri di Kabupaten 

Kampar khususnya di Kabupaten Kampar sudah melakukan memberikan 

nasehat akan pentingnya membaca Alqur‟an, memberikan dorongan semangat 

                                                           
12

 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan 

Pengembangan Kurikulum Hingga Redefenesi Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Nuansa Aulia, 

2003), hlm. 171. 
13

 Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Iqro Untuk Anak Tunarungu (Metro: Sai 

wawai Publishing, 2016), hlm. 40. 
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agar belajar membaca Alqur‟an lebih semngat dan serius dalam pembelajaran, 

membuat program tentang baca tuli Alqur‟an maupun program keagamaan 

yang dapat menambah pengetahuan maupun skill para peserta didik seperti 

lomba hafalan surah pendek, lomba cerdas cermat dan lain sebagainya.  

Namun hal ini masih ada beberapa siswa yang melaksanakan bimbingan 

memahami Alquran ini belum terbina dan belum bisa di implimentasikan oleh 

siswa yang dibina oleh guru Pendidikan Agama Islam disekolah. Siswa di UPT 

SMP Negeri membacanya sudah baik, namun disisi implimentasi ilmu 

tajwidnya masih tidak benar sebanyak 400 siswa. Kesulitan membaca dan 

menulis Alqur‟an merupakan suatu gejala dimana seseorang atau siswa 

mengalami gejala kesulitan dalam mempelajari kata dan kalimat.
14

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menemukan gejala-gejala maupun 

kesulitan sebagai berikut: 

1. Dari 400 siswa ada 74 siswa yang susah dalam mengucapkan huruf 

hijaiyyah sesuai makhrajnya.  

2. Dari 400 siswa ada 60 siswa yang tidak tau tentang hukum bacaan ilmu 

tajwid. 

3. Dari 400 siswa ada 56 siswa yang membaca Alquran masih terbata-

bata. 

4. Dari 400 siswa ada 52 Masih adanya siswa yang belum dapat 

membedakan harkat. 

5. Dari 400 siswa ada 75 siswa yang kurang tepat pada panjang atau 

pendek dalam membaca Alqur‟an. 

                                                           
14

Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 204 
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Padahal guru sudah melakukan berbagai kegiatan dan strategi dalam 

membina Alqur‟an disekolah. Menurut Zarkasyi, sebagai berikut: 

1. Komunikatif, Antara guru (pengajar) dengan siswa harus ada 

komunikasi semisal membenarkan atau menyalahkan. 

2. Private, Mengajar dengan memberikan materi ilmu pelajaran atau 

perorangan yang disesuaikan dengan kemampuan dalam menerima 

pelajaran. 

3. Klasikal individu, Dalam implemntasinya sebagian waktu guru 

digunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran. Sekedar dua 

atau tiga halaman, sedangkan membacanya sangat ditekankan, 

kemudian dinilai prestasi cara membacanya. 

4. Klasikal baca simak, Dalam prakteknya para siswa di tes satu persatu 

dan di simak oleh siswa dan gurunya.
15

 

Seperti kasus yang sering ditemui, yaitu masih ada peserta didik yang 

sudah mampu menghafal surah-surah pendek secara terampil dan lancar. 

Namun, ketika peserta didik diminta untuk menunjukkan suatu hukum bacaan 

atau menunjukkan huruf yang sedang dibaca mereka masih bingung (antara 

yang dibaca dan yang ditujuk tidak sesuai). Adapun ketika peserta didik 

disodorkan surah yang ayatnya panjang seperti bacaan surah Al-Baqaroh, 

mereka kesulitan membacanya.  

Kasus lain yang masih dijumpai yaitu ada peserta didik yang mampu 

membaca Alqur‟an dengan lancar, namun belum menerapkan ilmu tajwid 

                                                           
15

Ibid. 
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dengan benar. Beberapa peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

mengeluh kesulitan dalam menghafal ketika mendapat tugas menghafal 

beberapa ayat Alqur‟an yang panjang, dikarenakan mereka belum lancar dalam 

membaca Alqur‟an.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman Al-Qur‟an pada siswa SMP 

di Kabupaten Kampar masih membutuhkan perhatian khusus, terutama dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi permasalahan ini adalah strategi tutor 

sebaya. Metode tutor sebaya memiliki keunggulan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman dan mudah diterima oleh siswa karena 

interaksi yang terjadi bersifat horizontal, yaitu antara sesama teman sebaya.
16

 

Penerapan strategi ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman Al-

Qur‟an siswa melalui kegiatan saling membantu, berbagi pengetahuan, serta 

memperkuat kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur‟an. 

Kepercayaan diri juga merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an.
17

 Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik 

cenderung lebih mudah untuk berinteraksi, bertanya, dan mempraktikkan 

bacaan Al-Qur‟an di depan teman-temannya tanpa rasa takut atau malu. Oleh 

karena itu, penerapan strategi tutor sebaya tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, seperti pemahaman hukum bacaan tajwid dan makhraj huruf, tetapi 

                                                           
16

Hastari, R. C. (2019). Penerapan Strategi Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Matematika. Abdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang, 

4(1), 46-50. 
17

Zaniar, A., & Wathon, A. (2021). Implementasi Pembiasaan Metode Takrir Al-Qur‟an 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini Kelompok B. Sistim Informasi Manajemen, 

4(2), 180-199. 
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juga mendukung perkembangan afektif siswa, khususnya kepercayaan diri. 

Dengan adanya dukungan dari teman sebaya, siswa yang mengalami kesulitan 

seperti membaca terbata-bata, salah membedakan harkat, atau keliru dalam 

panjang pendek bacaan, dapat lebih terbantu dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an secara bertahap. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dalam menguasai kemampuan membaca Al-Qur'an yang 

benar dan sesuai dengan kaidah tajwid. Berdasarkan temuan awal di lapangan, 

banyak siswa SMP di Kabupaten Kampar yang mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur'an, baik dalam hal pemahaman hukum bacaan, pengucapan 

huruf dengan makhraj yang tepat, maupun penguasaan tajwid yang benar.  

Meskipun berbagai metode pembelajaran telah diterapkan, termasuk 

penggunaan strategi CBSA, masih ditemukan kesenjangan yang cukup besar 

dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Salah satu faktor yang sangat 

memengaruhi adalah rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa, yang 

menghambat mereka untuk bertanya, berinteraksi, dan mempraktikkan bacaan 

Al-Qur'an di depan teman-temannya. Oleh karena itu, penerapan strategi tutor 

sebaya yang melibatkan interaksi langsung antar siswa diharapkan dapat 

memberikan solusi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

melalui dukungan teman sebaya, siswa dapat meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap Al-Qur'an sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini layak dilakukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai pengaruh Metode tutor sebaya dalam pembelajaran 
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PAI serta pentingnya kepercayaan diri dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa." 

Mengingat pentingnya pembelajaran membaca Al-Qur'an di kalangan 

siswa SMP, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan 

mampu mengatasi masalah-masalah tersebut. Salah satu pendekatan yang 

berpotensi memberikan dampak positif adalah penerapan Metode tutor sebaya. 

Metode ini memungkinkan siswa saling membantu dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam belajar, serta dapat meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor psikologis yang 

penting dalam pembelajaran. Siswa yang merasa percaya diri lebih mudah 

berinteraksi, bertanya, dan mempraktikkan bacaan Al-Qur'an di depan teman-

temannya tanpa rasa takut atau malu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa besar pengaruh 

penerapan Metode tutor sebaya terhadap hasil belajar PAI, dengan 

mempertimbangkan tingkat kepercayaan diri siswa sebagai variabel moderasi. 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan Metode pembelajaran yang lebih efektif serta memberikan 

kontribusi bagi pengembangan startegi pembelajaran Al-Qur'an yang lebih 

interaktif dan inklusif di kalangan siswa SMP. Dari latar belakang masalah 

diatas, penulis tertarik untuk meneliti masalah ini, dengan judul: 

“PENGARUH PENERAPAN METODE TUTOR SEBAYA TERHADAP 

HASIL BELAJAR PAI BERDASARKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA 

SISWA UPT SMP NEGERI DI KABUPATEN KAMPAR”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Metode Tutor Sebaya 

Tutor sebaya merupakan (peerteaching) salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan kepada siswa dalam proses belajar mengajar, khususnya untuk 

program membaca Alqur‟an. Siswa cenderung merasa takut dan tidak berani 

untuk bertanya atau mengeluarkan pendapatnya kepada guru, tetapi siswa akan 

lebih suka dan berani bertanya atau mengeluarkan pendapatnya tentang materi 

pelajaran kepada temannya  atau siswa lain. Sehingga dengan diterapkannya 

model pembelajaran tutor sebaya ini   diharapkan dapat membantu siswa untuk 

dapat menerima materi pelajaran.
18

 

2. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan adalah salah satu aspek kepribadian yang paling penting pada 

seseorang. Tanpa adanya Kemampuan membaca akan banyak menimbulkan 

masalah pada diri seseorang. Kemampuan membaca merupakan atribut yang 

paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan 

dengan Kemampuan membaca ini maka seseorang mampu mengaktualialisasikn 

segala potensi dirinya. Kemampuan membaca di perlukan baik oleh seorang anak 

atau orang tua, secara individual maupun kelompok. Kepercayaa diri merupakan 

suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri dalam tindakan-

tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal disukainya dan 

bertanggungjawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan 
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Ratri Candra Hastari. Penerapan Strtegi Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Matematika. Jurnal ABDIMAS Unmer Malang. Volume 4 No. 1, 2019. 
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orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk 

berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. 

3. Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berfokus pada 

pemahaman Al-Qur'an bertujuan agar siswa mampu memahami kandungan, 

pesan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Materi ini 

mencakup beberapa aspek penting, seperti kemampuan membaca Al-Qur'an 

dengan tajwid yang benar, memahami arti dan makna ayat-ayat, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

siswa diharapkan mampu mengenali makna-makna mendalam yang terdapat 

dalam ayat-ayat Al-Qur'an, baik terkait dengan aspek aqidah, ibadah, akhlak, 

maupun muamalah, sehingga dapat membentuk pribadi yang berakhlak mulia 

sesuai dengan ajaran Islam. Evaluasi pemahaman Al-Qur'an biasanya dilakukan 

melalui tes hafalan, tafsir ayat-ayat tertentu, serta kemampuan siswa dalam 

mempraktikkan ajaran yang diambil dari Al-Qur'an. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diindentifikasi beberapa 

permasalahan berikut: 

1) Rendahnya hasil belajar PAI tentang pemahaman Al-Qur'an pada siswa SMP 

di Kabupaten Kampar: Studi pendahuluan menunjukkan bahwa sejumlah besar 

siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami Al-Qur'an, 

terutama dalam aspek tajwid, makhraj huruf, dan kefasihan membaca. Hal ini 
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mengindikasikan kurang efektifnya startegi pembelajaran yang digunakan saat 

ini. 

2) Kurangnya penerapan metode pembelajaran yang efektif: Strategi yang 

digunakan oleh guru PAI di sekolah masih memiliki kelemahan dalam 

membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an, 

sehingga perlu adanya Metode tambahan seperti tutor sebaya. 

3) Pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI: Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah cenderung merasa ragu atau malu dalam membaca Al-

Qur'an di depan teman-temannya, sehingga memperlambat kemajuan 

pembelajaran mereka. Kepercayaan diri ini menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

4) Perlunya Metode tutor sebaya dalam pembelajaran PAI: Metode tutor sebaya 

dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih nyaman bagi siswa, terutama 

dalam membaca dan memahami Al-Qur'an. Namun, pengaruh efektif strategi 

ini belum teruji sepenuhnya dalam meningkatkan pemahaman Al-Qur'an siswa 

di Kabupaten Kampar. 

5) Minimnya integrasi antara Metode pembelajaran dan pengembangan aspek 

afektif siswa: Selain aspek kognitif seperti memahami hukum tajwid dan 

makhraj huruf, aspek afektif seperti kepercayaan diri belum sepenuhnya 

didukung dalam strategi pembelajaran yang diterapkan, sehingga siswa 

kesulitan menginternalisasi ilmu tajwid dan mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam membaca Al-Qur'an dengan benar. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar 

PAI pada siswa UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan tutor sebaya berdasarkan 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

Negeri di Kabupaten Kampar? 

3. Apakah terdapat interaksi pengaruh penerapan strategi tutor sebaya dan 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

Negeri di kabupaten Kampar? 

E. Fokus Penelitian 

Banyak faktor atau variabel yang dapat dikaji untuk menindak lanjuti 

dalam penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta adanya berbagai 

keterbatasan yang ada baik waktu, dana, maupun jangkauan penulis, dalam 

penelitian ini harus difokuskan pada satu fenomena yang akan diteliti secara 

mendalam yaitu tentang “Pengaruh Penerapan Metode Tutor Sebaya terhadap 

Hasil Belajar Pai Berdasarkan Kepercayaan Diri Pada Siswa UPT SMP Negeri Di 

Kabupaten Kampar”. 

F.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka adapun tujuan dari pada penelitian 

ini adalah: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh Metode tutor sebaya terhadap hasil 

belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar 

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan tutor sebaya berdasarkan 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

Negeri di Kabupaten Kampar 

3. Untuk menganalisis interaksi pengaruh penerapan Metode tutor sebaya 

dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

Negeri di kabupaten Kampar 

G. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi terhadap khazanah 

keilmuan kita dan dapat memberi kemudahan dalam pemahaman tentang 

Pengaruh Metode tutor sebaya terhadap hasil belajar PAI berdasarkan 

kemampuan membaca Pada Siswa SMP Negeri Di Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai prasyarat pemenuhan tugas akhir kuliah untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan (M.Pd). 

2) Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dibidang pendidikan yang berkaitan pelajaran 

PAI. 
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3) Sebagai pijakan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan peningkatan kualitas sekolah tersebut 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di 

Kabupaten Kampar. 

2) Sebagai bahan masukan terkait kinerja guru dalam mengatasi 

kemapuan membaca dan memahami Alqur‟an pada siswa UPT 

SMP Negeri di Kabupaten Kampar. 

3) Memberikan sumbangan saran sebagai bahan perbaikan dan 

peningkatan kualitas dalam hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

di Kabupaten Kampar. 

c. Bagi Sekolah 

Dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil 

kebijaksanaan yang tepat dan bisa memberikan gairah dalam proses 

pendidikan terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca  dan 

memahami Alqur‟an pada siswa UPT SMP Negeri Di Kabupaten 

Kampar.
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Hasil Belajar PAI 

a. Pengertian belajar 

Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana organism 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
19

 Dengan begitu belajar 

adalah suatu tahapan tingkah laku individu yang dinamis sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan unsur 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, belajar adalah suatu 

proses dimana kemampuan sikap, pengetahuan dan konsep dapat 

dipahami, diterapkan dan digunakan untuk dikembangkan dan diperluas. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan nasional. “Belajar dan pembelajaran 

merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan. Pendidikan secara 

nasional di Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

                                                           
19

Ahmad susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 1. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri peserta 

didik itu sendiri maupun untuk masyarakat, bangsa, dan negaranya”.
20

 

Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia 

untuk menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap 

waktu, oleh karena itu sebaiknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk 

menghadapi kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan 

belajar, dimana didalamnya termasuk belajar memahami diri sendiri, 

memahami perubahan, dan perkembangan globalisasi. 

Belajar secara umum bisa diartikan sebagai perubahan pada 

individu yang terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia 

banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir 

manusia pun belajar didalam rahim ibunya. Antara belajar dan 

perkembangan sangatlah erat kaitannya.
21

 

Banyak pengertian belajar yang dikemukakan para ahli, beberapa 

diantaranya sebagai berikut:  

a. BF. Skinner memandang bahwa, belajar adalah perubahan dalam 

prilaku yang dapat diamati dalam kondisi yang dikontrol secara baik 

b. Menurut Gagne belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu 

organism berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. 

                                                           
20

Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan nasional, cet. 1; (Jakarta: Ep Panca Usaha), hlm. 4 

21
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model pembelajaran inovatif, progresi, dan 

kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group,2014), hlm. 18 
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c. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar: Menurutnya 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
22

 

d. Menurut Ahmad Susanto, belajar adalah suatu aktifitas yang 

dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar, 

untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman dan pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku 

yang relative tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun bertindak.
23

 

Berbagai definisi belajar telah dikemukakan oleh para ahli, dan 

semua ahli sepakat bahwa belajar itu merupakan suatu kegiatan yang 

mengakibatkan perubahan atau bertujuan untuk perubahan. Lebih jelasnya 

belajar dapat didefinisikan sebagai Suatu usaha atau kegiatan yang 

bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, yang 

mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sebagainya.  

Dalam Al-Qur‟an surah Al-Mujadilah ayat 11 disebutkan:  

ُ نكَُىْ ۖ  جَانسِِ فاَفْسَحُٕا يفَْسَحِ اللََّّ ًَ ٍَ آيَُُٕا إذَِا قيِمَ نكَُىْ تفَسََّحُٕا فيِ انْ َٓا انَّرِي ياَ أيَُّ

 ُ َْشُصُٔا يسَْفعَِ اللََّّ َْشُصُٔا فاَ إذَِا قيِمَ ا ا      َٔ َۚ ٍَ أُٔتُٕا انِْ هْىَ اَزَ انَّرِي َٔ ُْكُىْ  ٍَ آيَُُٕا يِ  انَّرِي

ٌَ خَبيِس   هُٕ ًَ ا تَْ  ًَ ُ بِ اللََّّ َٔ 

                                                           
22

Syaiful Bahri, Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), hlm. 13 
23

Ahmad susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 4 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

padamu, “berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orangorang yang beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
24

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan 

perintah langsung dari Allah SWT. Allah SWT memberikan janji kepada 

manusia bahwa orang-orang yang berilmu pengetahuan diangkat 

derajatnya oleh Allah SWT. Hal ini dapat tercapai jika orang tersebut terus 

belajar untuk memperoleh pengetahuan. Mencari ilmu pengetahuan 

merupakan perbuatan yang baik. 

Adapun pengertian belajar menurut Mardianto: Belajar 

merupakan syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam bidang 

keterampilan atau kecakapan. Seorang bayi misalnya, dia harus belajar 

berbagai kecakapan terutama sekali kecakapan motorik, seperti belajar 

telungkup, duduk, merangkak, berdiri atau berjalan. Gerak raga yang 

ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan 

perubahan, perubahan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah perubahan 

sebagai hasil dari proses belajar dan perubahan jiwa yang mempengaruhi 

tingkah laku seseorang.
25

 

Seperti yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Majah yaitu: 

                                                           
24

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka AlKautsar, 

2009), hlm. 543 
25

Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2022), hlm. 45 
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 ٍُ ثَُاَ كَثيِْسُبْ ٌَ حَدَّ ا ًَ ٍُ سُهيَْ ثَُاَ حَفْصُ بْ از  حَدَّ ًَّ ٍُ عَ ِْشَاوُ بْ ثَُاَ  ٍْ  حَدَّ ُْظِيْسُ عَ د   شِ ًَّ  يُحَ

 ٍَ ٍُ سِيْسِيْ ٍْ  بْ ٍُ  أََسَِ  ع لُ  قاَل قاَل يَانكِ   بْ ْٕ ِّ  صَهَّى اللَّ اللَِّ زَسُ سَهَّىَ  عَهيَْ  طهَبَُ  :َٔ

اضِعُ  يُسْهىِ   كُمِّ  عَهىَ يْضَة   انِْ هْىِ فسَِ  َٔ ُْدَ  انِْ هْىِ  َٔ ِّ  غَيْس عِ هِ ْْ َْسَ  خَُاَشِ  كًَقهََّدِ  اَ ْٕ  يْسِانجَ

َْبَ  انر َٔ انهُّؤْنؤَُ   )ياّۚ ابٍ زٔاِ( َٔ

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Hisyambin Ammar dari 

Hafsu bin Sulaiman dari Katsir bin Syinzir dari Muhammad bin Sirin dari 

Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah SAW berkata:Mencari ilmu itu 

fardhu atas etiap muslim, dan yang meletakkan ilmu kepada selain 

ahlinya, maka ia seperti mengalungi babi dengan permata, mutiara dan 

emas.” (H.R. Ibnu Majah).
26

 

Hadits ini menjelaskan bahwa sebagai manusia kita harus belajar, 

karena dengan belajar dapat membantu kita dimana pun kita berada. 

Karena dengan belajar juga kita akan mendapatkan ilmu, yang akan 

bermanfaat untuk menolong diri kita dan bermanfaat untuk orang disekitar 

kita. 

b. Hasil belajar PAI 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pencapaian yang 

diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran agama di sekolah, 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap keagamaan.
27

 Menurut 

Sudjono hasil belajar mencerminkan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mendapatkan pengalaman belajar,
28

 dan dalam konteks PAI, hal ini 

mencakup pemahaman teoretis tentang ajaran Islam, keterampilan 
                                                           

26
Al-Abnani, Muhammad Nashiruddin, Shahih Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 

hlm. 854 
27

Umami, M. (2018). Penilaian autentik pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti dalam kurikulum 2013. Jurnal Kependidikan, 6(2), 222-232. 
28

 Sudjono, A. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 50. 
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melaksanakan ibadah, serta pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan Agama Islam sendiri bertujuan untuk membentuk 

siswa yang tidak hanya paham secara kognitif, tetapi juga memiliki akhlak 

mulia dan mampu menjalankan ibadah dengan baik. 

Hasil belajar PAI dapat dilihat melalui tiga ranah utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berfokus pada 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama, seperti aqidah, ibadah, 

Al-Qur‟an, dan hadis. Ranah afektif mencakup sikap keagamaan siswa, 

termasuk keimanan, ketakwaan, dan penghayatan nilai-nilai Islam. 

Sementara itu, ranah psikomotorik terkait dengan kemampuan siswa 

dalam melaksanakan ibadah, seperti shalat dan membaca Al-Qur‟an, 

dengan tata cara yang benar.  

Pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini mengenai 

pemahaman Al-Qur‟an. Pemahaman berasal dari kata paham. Sudaryono 

mengatakan: “Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan 

dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang 

disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”. Apabila pemahaman 

merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk dapat mengerti atau 

memahami kegiatan yang dilakukannya, maka dalam pembelajaran, guru 
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harus mengerti atau memahami apa yang diajarkannya kepada peserta 

didik.
29

 

Menurut Daryanto Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 

ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Siswa 

dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui 

apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 

keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain.
30

 

Sedangkan menurut Sudijono mengartikan pemahaman sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengerti, mengetahui atau memahami 

sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
31

 Penafsiran Alquran 

pada dasarnya dilakukan untuk membuka muatan-muatan nilai yang 

terkandung di dalamnya. Namun untuk menggali muatan-muatan nilai 

yang terpendam dalam teks-teks Alquran, tidak semua orang dapat 

melakukannya. Karena ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh 

seorang mufasir, sebagaimana yang kita ketahui dari kesepakatan ulama 

tafsir dan ulumul qur‟an tentang ketetapan persyaratan yang harus dimiliki 

oleh seorang mufasir.
32

 

Para mufasir dari kalangan tradisionalis modern, umumnya dapat 

dikatakan sebagai mufasir yang memiliki kompetensi dan persyaratan 

sebagai mufasir. Namun para mufasir dari kalangan tradisionalis pada 
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Sudaryono. Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm 

44. 
30

Daryanto. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media, 2008), hlm 108. 
31

Sudjono, A. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 50 
32

M. Solahudin. Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam Penafsiran  Alqur‟an. Al-

Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Volume 1, No. 2 2016, hlm 115-130. 
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umumnya masih terjebak pada pembahasan gramatikal bahasa yang 

cenderung penuh kehati-hatian dan terkadang terkesan kaku. Penafsir 

pada kelompok ini seakan tidak memiliki peran sebagai anggota sebuah 

sistem dari kegiatan penafsiran. 

Memahami Alqur’an Di era klasik misalnya, para ulama terdahulu 

memiliki suatu metodologi sebagai upaya mendialogkan Alquran dengan 

konteks mereka. Seiring dengan perkembangan zaman, dalam konteks 

masa yang berbeda, boleh jadi strategi tersebut kemudian akan kehilangan 

relevansinya karena sudah termakan oleh zaman.
33

 

Alquran adalah kitab yang salih li kulli zaman wa makan, artinya kitab 

suci umat Islam tersebut memiliki relevansi dalam berbagai situasi, 

kondisi serta masa yang berbeda-beda. Dibalik ungkapan tersebut, tentu 

terdapat beberapa konsekuensi untuk membuktikan validitasnya. Untuk 

masalah pembuktian itulah, lahir dari zamannya generasi-generasi yang 

terus melakukan upaya pembacaan dan penafsiran ulang terhadap 

Alqur’an.
34

 

Mempelajari Alqur‟an, selain menjadi kewajiban setiap muslim juga 

merupakan bentuk ibadah yang bernilai pahala tinggi. Oleh karenanya 

mempelajari Alqur‟an harus ditanamkan kepada manusia sejak usia dini, 

karena usia dini masih mudah dalam menerima ilmu pengetahuan, dan 

dengan mempelajari Alqur‟an sejak dini dapat membangun kebiasaan 
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Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 

hlm. 139 
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M. Amin Abdullah, “Kajian Ilmu Kalam di IAIN; Menyongsong Perguliran Paradigma 
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yang baik pada diri seseorang, sehingga dapat menumbuhkan kepribadian 

yang baik pula bagi orang yang mempelajarinya. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI 

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak 

jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern.
35

 Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern yang ada di luar 

individu.  

1. Faktor Intern  

a. Faktor Jasmaniah   

Kesehatan dan kondisi fisik memegang peranan penting dalam 

proses belajar.
36

 Ketika seseorang tidak sehat, belajar dapat menjadi lebih 

sulit. Tubuh yang lelah atau mengalami gangguan kesehatan seperti 

kekurangan darah atau masalah pada alat indera dapat menghambat 

semangat belajar seseorang. 

Adanya cacat tubuh seperti buta, tuli, atau cacat lainnya, juga dapat 

memengaruhi kemampuan belajar seseorang. Siswa yang memiliki cacat 

mungkin akan mengalami kesulitan tertentu dalam mengikuti proses 

belajar.
37

 Namun demikian, terdapat upaya-upaya untuk membantu siswa 
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dengan cacat, seperti mengikuti pendidikan di lembaga khusus atau 

menggunakan alat bantu yang sesuai untuk mengatasi kendala yang 

mungkin timbul akibat cacat tersebut. 

Menjaga kesehatan dan memperhatikan kondisi fisik merupakan 

hal yang sangat penting dalam konteks pendidikan. Serta, memberikan 

dukungan dan fasilitas yang tepat bagi siswa dengan cacat adalah 

langkah penting agar mereka dapat mengikuti proses belajar dengan lebih 

efektif.  

b. Faktor Psikologis  

Faktor psikologis memegang peran penting dalam menentukan hasil 

belajar siswa.
38

 Kecerdasan menjadi kunci utama yang memengaruhi 

kemajuan belajar. Tingkat kecakapan dalam menghadapi situasi baru dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. Kecerdasan yang baik bisa 

menjadi dasar yang kuat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Perhatian siswa juga menjadi faktor penting yang berkontribusi pada 

hasil belajar yang baik.
39

 Tingkat perhatian yang tinggi terhadap materi 

pelajaran menjadi kunci keberhasilan belajar. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk menyajikan materi pelajaran dengan cara yang menarik agar 

dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka memahami 

materi. 

                                                           
38

Rahmatullah, Azam Syukur, et a (2022). Digital era 4.0: The contribution to education 

and student psychology. Linguistics and Culture Review, 6(S3), hlm.  89-107. 
39

Wahono, Bevo, Pei-Ling Lin, and Chun-Yen Chang. (2020). Evidence of STEM 

enactment effectiveness in Asian student learning outcomes. International Journal of STEM 

Education, 7, hlm. 1-18. 



29 
 

 

Minat siswa juga berperan dalam proses belajar.
40

 Minat yang tinggi 

terhadap suatu pelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memotivasi mereka untuk belajar lebih baik. Pelajaran yang sesuai dengan 

minat siswa memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan produktif. Penting juga untuk memperhatikan faktor kelelahan 

siswa. Kelelahan dapat menghambat kemampuan siswa untuk belajar 

dengan baik. Oleh karena itu, perlu dihindari kondisi belajar yang dapat 

menyebabkan kelelahan agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. Dengan memahami dan memperhatikan faktor-faktor psikologis 

ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan siswa secara menyeluruh. 

2. Faktor Eksternal  

a. Faktor Keluarga  

Faktor keluarga memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar 

siswa.
41

 Salah satu cara konkret di mana keluarga memengaruhi hasil 

belajar adalah melalui startegi pendidikan orang tua. Misalnya, orang tua 

yang mendukung kegiatan membaca dan menulis, atau yang mendorong 

partisipasi aktif dalam kegiatan akademik, dapat memberikan panduan 

langsung kepada siswa tentang cara belajar dengan baik. Sebaliknya, 

ketidakpedulian atau kurangnya dukungan dari orang tua dapat membuat 

siswa kesulitan berkonsentrasi dan belajar efektif. 
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Hubungan antar anggota keluarga juga memiliki dampak signifikan 

pada hasil belajar siswa.
42

 Siswa yang merasakan dukungan emosional dari 

keluarganya cenderung lebih merasa aman dan termotivasi untuk belajar. 

Di sisi lain, ketidakdukungan atau rasa ditinggalkan oleh keluarga bisa 

membuat siswa merasa tertekan dan kurang semangat untuk belajar. 

Suasana di rumah juga turut berperan, suasana yang damai dan tenang 

dapat membantu siswa fokus dan belajar dengan baik. Sebaliknya, 

lingkungan yang penuh dengan konflik atau kekerasan dapat membuat 

siswa merasa tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi. 

Keadaan ekonomi keluarga juga turut memengaruhi hasil belajar 

siswa.
43

 Siswa dari keluarga yang kurang mampu mungkin harus berbagi 

sumber daya terbatas, seperti waktu, dengan keluarga lainnya, yang dapat 

membatasi waktu mereka untuk belajar. Sebaliknya, siswa dari keluarga 

yang lebih mapan mungkin dapat mengakses sumber daya belajar 

tambahan, seperti buku teks baru atau peralatan digital, yang dapat 

meningkatkan kualitas belajarnya. Dengan menyadari dan memperhatikan 

faktor-faktor ini, orang tua dapat memberikan dukungan yang lebih baik 

kepada siswa mereka. Dengan pendekatan yang sesuai, mereka dapat 

membantu siswa belajar dengan lebih baik dan mencapai hasil belajar yang 

optimal. 
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c. Faktor Sekolah  

Faktor di lingkungan sekolah dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa.
44

 Strategi mengajar yang diadopsi oleh guru memiliki dampak 

langsung terhadap pemahaman siswa terhadap materi.
45

 Strategi yang 

interaktif dan menyenangkan cenderung membantu siswa memahami 

pelajaran dengan lebih baik daripada strategi yang monoton dan kurang 

interaktif. Model pengajaran yang diterapkan oleh sekolah, apakah 

berorientasi pada pembelajaran mandiri atau struktural, juga dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa.
46

 

Disiplin sekolah juga memainkan peran penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Sekolah dengan disiplin yang kuat dapat 

membantu siswa fokus dan belajar dengan baik. Sementara itu, suasana 

rumah tangga yang tenang dan damai mendukung konsentrasi siswa, 

sementara lingkungan yang penuh konflik dapat membuat siswa merasa 

tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi. Jumlah pelajaran dan waktu 

sekolah yang ditetapkan juga dapat memengaruhi kemampuan siswa untuk 

mempelajari materi dengan baik.  

Melalui pemahaman dan perhatian terhadap faktor-faktor ini, pihak 

sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi 
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siswa. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat lebih baik dan sesuai 

dengan harapan. 
47

 

d. Penilaian Hasil Belajar PAI 

Setelah melewati suatu proses pembelajaran, maka peserta didik akan 

melalui suatu proses yakni proses evaluasi, pada tingkat satuan pendidikan, 

komponen penilaian yang disebut penilaian berbasis kelas.
48

 Proses penilaian 

meliputi pengumpulan sejumlah bukti-bukti yang memaparkan hasil yang 

diperoleh siswa dalam belajar. Penilaian berbasis kelas biasanya juga disebut 

penilaian “Assesment” yang mana suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan dan mengefektifkan suatu informasi mengenai hasil belajar 

siswa pada tingkat kelas yakni selama dan sesudah kegiatan pembelajaran. 

Penilaian autentik merupakan suatu proses pengumpulan informasi oleh 

pendidik terhadap perkembangan dan pencapaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa melewati berbagai teknik yang mampu, 

mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukan secara benar dan tepat 

bahwa tujuan dari pembelajaran dan kemampuan telah benar-benar dikuasai 

dan dicapai oleh  siswa.
49

 Penilaian dilakukan oleh guru setelah pembelajaran 

selesai tujuannya untuk mengukur sejauh mana siswa memahami terhadap 

materi yang diberikan. 
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Dalam proses belajar untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran di 

perlukan adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. Menurut Ngalim 

Purwanto, ada 2 tes yakni:
50

 

1. Tes yang telah distandarkan dimana suatu tes yang telah mengalami proses 

standarlisasi, yakni suatu proses validasi yaitu benar-benar mampu menilai 

apa yang dinilai, dan keandalan yaitu tes tersebut menunjukan ketelitian 

pengukuran yang berlaku untuk setiap orang yang diukur dengan tes soal 

yang sama. 

2. Tes bantuan guru sendiri dimana suatu proses tes yang dilakukan oleh guru 

dengan isi dan tujuan khusus untuk sekolah atau tempat belajar mengajar. 

Posisi nilai untuk mengetahui siswa sudah berhasil atau belum menguasai 

kompetensi dalam pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Kreteria Nilai 

No Nilai Kreteria Keterangan 

1 8-10 80-100 3,1-4 A Sangat Baik 

2 7-7,9 70-79 2,1-3 B Baik 

3 6-6,9 60-69 1,1-1 C Cukup 

4 5-5,9 0-59 1 D Kurang 

5 0-4,9 0-49 0 E Gagal 

 

Berdasarkan tabel II.1 keterangan pada kreteria nilai 

menyatakan siswa mendaptkan hasil belajar 70–79 sudah dikatakan 

baik, dan siswa mendapatkan 0- 49 dikatakan gagal.
51
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2. Metode Tutor Sebaya 

a. Pengertian Tutor Sebaya  

Salah satu Metode pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

pembelajaran membaca Alqur‟an adalah peer teaching (tutor sebaya). Tutor 

sebaya bukanlah Metode pembelajaran yang baru, melainkan sebuah startegi 

pembelajaran lama yang seringkali digunakan tetapi tidak efektif, karena dulu 

belajar berpusat pada guru (teacher centered). Tetapi karena saat ini belajar 

berpusat pada siswa (student centered), maka penggunaan tutor sebaya 

sebagai strategi pembelajaran dapat efektif digunakan. 

Metode tutor sebaya adalah suatu startegi  pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang 

tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-

temannya, dimana siswa itu menjadi tutor yang bertugas untuk memberikan 

materi belajar dan Latihan kepada teman-temannya yang belum paham 

terhadap materi atau Latihan yang diberikan guru dan dilandasi aturan yang 

sudah disepakati bersama dalam kelompok, sehingga akan terbangun suasana 

belajar kelompok yang bersifat kooperatif, bukan kompetitif.
52

 

Tutor sebaya berarti siswa mengajar siswa lainnya atau yang berperan 

sebagai pengajar (tutor) adalah siswa. Tentu saja, siswa yang berperan sebagai 

tutor adalah siswa yang mempunyai kelebihan dari pada siswa yang lainnya, 

artinya seorang tutor adalah siswa yang lebih pintar atau lebih memahami 

pokok bahasan pada mata pelajaran tertentu dibandingkan siswa lainnya. 
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Seorang tutor bisa juga adalah siswa yang diberikan tugas sebelumnya untuk 

mencari dan menemukan informasi-informasi sebagai bahan untuk belajar 

pada mata pelajaran tertentu, sehingga saat kegiatan belajar-mengajar 

berlangsung siswa tersebut dapat berperan sebagai tutor bagi teman-temannya 

di kelas. Jadi, semua siswa bisa menjadi tutor asalkan siswa tersebut sudah 

memahami pokok bahasan pada mata pelajaran yang akan diberikan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah Tutor sebaya sangat tepat untuk 

mendapatkan partisipasi anak didik secara keseluruhan dan secara individual. 

Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap anak didik untuk berperan 

sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini anak didik yang 

selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara 

aktif.
53

 

Tutor sebaya juga seringkali digunakan setelah proses pembelajaran di 

kelas berlangsung, biasanya salah seorang siswa menjadi tutor untuk teman-

temannya yang belum memahami pembelajaran yang diberikan di kelas. Tutor 

sebaya bisa dilakukan berdua atau lebih, tetapi tutor sebaya lebih efektif 

digunakan dengan jumlah siswa maksimal 20 orang, agar proses penyampaian 

informasi lebih menyeluruh dan mudah dipahami temanteman lainnya. 

Semakin sedikit siswa yang mengikuti metode pembelajaran tutor sebaya, 

siswa yang berperan sebagai tutor pun tidak cepat mengalami kecapaian 

karena harus mengulang-ulang pengajaran dengan suara keras dan/atauharus 
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memberikan pengarahan tentang materi bahasan kepada satu persatu 

temannya. 

b. Kriteria Tutor Sebaya  

Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria sebagai berikut menurut 

Satriyaningsih 
54

 

1) Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata siswa satu kelas 

2) Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

3) Mampu menjalin kerjasama dengan sesama siswa  

4) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok tutornya sebagai 

yang terbaik  

5) Dapat diterima dan disenangi siswa yang mendapatkan program 

pembelajaran tutor sebaya, sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut 

atau enggan bertanya kepada guru dan rajin  

6) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati kepada sesama kawan  

7) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan bimbingan 

yaitu dapat menerangkan pelajaran dengan teman sebayanya. 

c. Langkah-Langkah Tutor Sebaya  

Langkah-langkah pembelajaran dengan model tutor sebaya menurut 

Hisyam Zaini:  
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1) Memilih materi yang akan memungkinkan untuk dipelajari oleh 

siswa secara mandiri (materi dibagi dalam sub-sub materi) 

2) Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen, siswa pandai disebar pada masing-masing kelompok  

3) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari sub 

materi 

4) Memberi waktu yang cukup untuk mendiskusikan materi tersebut.  

5) Masing-masing kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub 

materi sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Pendidik bertindak 

sebagai narasumber utama.  

6) Setelah semua selesai mempresentasikan, pendidik memberikan 

kesimpulan dan pembenaran adanya pemahamansiswa yang perlu 

diluruskan 

d. Prosedur Pembalajaran Tutor Sebaya  

Berdasarkan pendapat Purnomo prosedur pembelajaran tutor sebaya 

dalam kelompok-kelompok belajar yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Guru membuat program pembelajaran satu pokok pembahasan yang 

dirancan dalam bentuk penggalan-penggalan sub pokok pembahasan.  

Setiap penggalan satu pertemuan yang didalamnya mencakup judul 

penggalan tujuan pembelajaran, khususnya petunjuk pelaksanaan tugas-

tugas yang harus di selesaikan. Menentukan beberapa orang siswa yang 

memenuhi kriteria sebagai tutor sebaya. Kemudian mengadakan Latihan 
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bagi para tutor. Dalam pelaksanaan tutorial siswa yang menjadi tutor 

bertindak sebagai guru  

2. Tahap Pelaksanaan 

Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang materi yang 

diajarkan, siswa belajar dalam kelompoknya sendiri. Tutor sebagai  

menanyai anggota kelompoknya secara bergantian akan hal-hal yang 

belum dipahami. Jika ada  masalah yang tidak terselesaikan barulah 

tutor meminta bantuan guru, guru mengawasi jalannya  proses  belajar. 

Guru berpindah-pindah dari satu kelompok ke kelompok lainnya untuk 

memberikan bantuan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan 

dalam kelompok. 

1. Tahap Evaluasi 

Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, guru memberikan soal-soal 

Latihan kepada anggota kelompok (selain tutor) untuk mengetahui 

apakah sudah menjelaskan dan menjalankan tugasnya serta 

mengingatkan siswa untuk mempelajari sub pokok bahasan sebelumnya. 
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Tabel II.2 

Program Pembelajaran  

Standar 

Kompetensi 
Kompeten si 

Dasar 
 

Materi Pokok 
 

Indikator 
 

Jumlah 

jam 
 

Metode 
 

Sumber 

Pelajaran 
 

Materi 

Tambahan 
 

Santri memiliki 

pengetahuan, 

pengalaman dan 

kemampuan dalam 

membaca dan 

menulis AlQur‟an 

dengan tepat dan 

benar menurut 

tajwid. Memiliki 

dasar-dasar ibadah 

serta memiliki 

akhlaqul karimah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 
 

1. Santri dapat 

mengen al Huruf 

Arab, Angka 

Arab, Makhar ijul 

Huruf, Titian 

Murattal, Doa 

Iftitah dan Doa 

Alquran melalui 

pengamatan dan 

penerap an 
 

1.1 Pengenalan 

Huruf Al-

Qur‟an 

 1.2 Pengenalan 

Makharijul 

Huruf 

 1.3  

Titian Murattal 
 

1. Santri dapat 

membaca dan 

menulisTa‟ 

Marbuthah 

2. Santri dapat 

membaca dan 

memahami 

huruf yang 

disukun 

3. Siswa dapat 

membedakan 

Alif Fariqah 

dan 

HamzahWashal 

4. Santri dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Ikhfa‟ 

5. Siswa dapat 

membaca Do‟a 

akan tidur 

6. Siswa dapat 

membaca Do‟a 

akan makan 

30 

jp 

1. 

Demonstrasi-  

2. Tanya 

jawab-  

3. Ceramah 
 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 1 
 

- Pengenalan 

Angka Arab 

-Do‟a Iftitah 

-Do‟a Alqur‟an 
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 2. Santri dapat 

mengenal 

rangkaian huruf, 

kelengk apan 

syakal, Mad 

Thabi‟i, Do‟a 

keluar rumah dan 

Do‟a pembuka 

hati melalui 

pengam atan dan 

penerap an 
 

2.1 Merangkai 

huruf  

2.2 Kelengkap 

an syakal 

2.3  

Mad Thabi‟i 
 

1. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

huruf terangkai  

2. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

dengan 

kelengkapan 

syakal  

3. Siswa dapat 

membacaMad 

Thabi‟i 

4. Siswa dapat 

membacadan 

mamahami 

Do‟a keluar 

rumah 

5. Siswa dapat 

membacaDo‟a 

pembuka hati. 

30 JP 
 

- 

Demonstrasi  

- Tanya 

jawab 

- Ceramah 
 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 2 
 

-  Do‟a keluar 

rumah 

- Do‟a pembuka 

hati 
 

 3. Santri dapat 

mengenal dan 

memahami Ta‟ 

Marbut hah, Alif 

Fariqah, Hamzah 

Washal, bacaan 

Ikhfa‟, Do‟a akan 

tidur dan Do‟a 

akan makan 

3.1 Ta‟ 

Marbuthah3.2 

Tanda Sukun 

3.3 Alif Fariqah 

Dan Hamzah 

Washal 

3.4 Bacaan 

Ikhfa‟ 
 

1. Siswa dapat 

membaca dan 

memahamiTa‟ 

Marbuthah 

2. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

huruf yang 

disukun 

3. Siswa dapat 

30 JP 
 

- 

Demonstrasi 

- Tanya 

jawab 

- Ceramah 
 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 3 
 

- Do‟a akan tidur 

- Do‟a akan 

makan 
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 membedakan 

Alif Fariqah 

dan Hamzah 

Washal 

4. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Ikhfa‟ 

5. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Do‟a akan tidur 

6. Siswa dapat 

membacadan 

memahami 

Do‟a makan 
 4. Siswa dapat 

mengenal dan 

memahami 

bacaan Izhar 

Qamariyah, 

Izhhar Syafawi , 

Izhhar Halqiyah, 

Mad Wajib 

Muttash il, lafazh 

niat Wudlu, lafazh 

niat Shalat, Do‟a 

Ijabah dan Do‟a 

mohon ampun 

melalui 

pengamatan dan 

4.1 Bacaan 

Izhhar Qomariy 

ah 

4.2 Bacaan 

Izhhar Syafawi 

4.3 Bacaan 

Izhhar 

Halqiyah 

4.4 Bacaan 

Mad Wajib 

Muttashil 
 

1. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Izhar 

Qamariyah 

2. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Izhar 

Syafawi 

3. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Izhar 

Halqiyah 

30 JP 
 

-Demonstrasi 

- Tanya 

jawab 

- Ceramah 
 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 4 
 

- Lafazh niat 

Wudlu- Lafazh 

niat Shalat 
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penerap an 
 

4. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Mad 

Wajib 

Muttashil 

5. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

lafazh niat 

Wudhu 

6. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

lafazh niat 

Shalat 

7. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Do‟a Ijabah 

8. Siswa dapat 

membacadan 

memahami 

Do‟a mohon 

ampun 
 5. Siswa dapat 

mengenal bacaan 

Layn, tanda 

Tasydid, bacaan 

Ghunnah, Lafazh 

Jalalah, Ikhfa‟ 

5.1 Bacaan 

Layn 

5.2  

Tanda Tasydid 

5.3 Bacaan 

Ghunnah 

1. Saiswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Layn 

2. Siswa dapat 

membaca dan 

30 JP 
 

- 

Demonstrasi  

- Tanya 

jawab 

- Ceramah 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 5 
 

- Do‟a Ijabah 

- Do‟a mohon 

ampun 
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Syafawi, Do‟a 

sesudah Wudlu 

dan Do‟a sesudah 

Adzan melalui 

pengamatan dan 

penerapan 
 

5.4 Lafazh 

Jalalah 

5.5 Ikhfa‟ 

Syafawi 
 

memahami 

tanda Tasydid 

3. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan 

Ghunnah 

4. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Lafazh Jalalah 

5. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

bacaan Ikhfa‟ 

Syafawi 

6. siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Do‟a sesudah 

Wudlu 

7. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Do‟a sesudah 

adzan 

 

 6. Siswa dapat 

mengenal bacaan 

Idgham 

Syamsiyah,Huruf 

Qalqalah, Mad 

6.1 Idgham 

Syamsiyah 

6.2  

Huruf Qalqalah  

6.3  

1. Santri dapat 

membaca dan 

memahami 

Idgham 

Syamsiyah 

30 JP 
 

- 

Demonstrasi 

- Tanya 

jawab 

- Ceramah 

Buku Cepat 

Tanggap 

Belajar Al-

Qur‟an jilid 6 

- Do‟a sesudah 

Wudlu 

- Do‟a sesudah 

Adzan 
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Lazim Kilmi dan 

Harfi, Mad Aridl 

dan Ma Iwadl 

Tanda Waqaf, 12 

Surat Pendek, 

Surat Al Baqarah 

ayat 1-21 melalui 

pengamatan dan 

penerapan 
 

Mad Lazim 

Kilmi dan Harfi  

6.4  

Ma Aridl dan 

Ma Iwadl 

6.5  

Tanda Waqaf 

6.6  

12 Surat 

Pendek 

6.7  

Surat 

AlBaqarahayat 

1-21 
 

2. Siswa dapat 

membacadan 

memahami 

Huruf Qalqalah  

3. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Mad Lazim 

Kilmi dan Mad 

Lazim Harfi  

4. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Mad Aridl dan 

Mad Iwad 

5. Siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Tanda Waqaf 

6. Santri dapat 

membaca 12 

Surat Pendek 

7. siswa dapat 

membaca dan 

memahami 

Surat 

AlBaqarahayat 

1-21 

   

180m Pelajaran 
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3.  Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Kepercayaan Diri 

 Kepercayaan diri adalah rasa percaya atau tentang keyakinan terhadap 

kesanggupannya, juga diperoleh suatu perasaan bangga bersama dengan rasa 

tanggung jawab Timbulnya pengertian ini akibat adanya deskriptif yang positif. 

Artinya penerimaan diri apa adanya.
55

 Putri menyatakan kepercayaan diri adalah 

bentuk tertinggi dari motivasi manusia.
56

 Kepercayaan diri menghasilkan yang 

terbaik bagi manusia. Akan tetapi dibutuhkan waktu dan kesabaran serta tidak 

mengesampingkan kebutuhan untuk melatih orang sehingga kecakapan mereka 

dapat meningkatkan taraf kepercayaan diri.  

Menurut Marsha kepercayaan diri mengandung pengertian bahwa seseorang 

itu dapat melakukan apa yang harus dilakukan, sementara itu kepercayaan diri 

luar dipupuk mulai sejak masih kecil dibawah asuhan ibu. Anak yang terlalu cepat 

lepas dari dada ibunya akan kurang mempercayai dunia luar.
57

 Aisyah 

menyatakan kepercayaan diri adalah pandangan seseorang tentang harga diri dan 

kewajiban diri sebagai pribadi, dijelaskan lebih lanjut kepercayaan diri ialah 

seseorang yang memiliki ciri-ciri khas dalam dirinya. 
58

 

                                                           
55

 Ravsamjani, F. (2021). Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Motif Berprestasi pada 

Atlet Sumatera Utara di PON XIX Jawa Barat Tahun 2016. Indonesian Journal of Sport Science 

and Coaching, 3(1), 1-10. 
56

 Putri, A. (2018). Perbedaan Kepercayaan Diri Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Remaja 

Yang Mengalami Jerawat Nodule. 
57

 Marsha, E. (2019). Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaian Sosial Pada 

Siswa Kelas X Sma Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
58

 Aisyah, S. (2021). Perbedaan Kepercayaan Diri Ditinjau Dari Status Sosial Ekonomi 

Siswa Kelas X SMA Tamansiswa Kota Pematangsiantar (Doctoral dissertation, Universitas Medan 

Area). 
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Kepercayaan diri ialah suatu keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut, membuatnya merasa 

mampu untuk bisa mencapai tujuan dalam hidupnya.
59

 Kepercayaan diri adalah 

sikap positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap situasi yang dihadapinya. 

kepercayaan diri dapat diartikan sebagai suatu keyakinan sesorang dari segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuat mereka 

merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka kepercayaan diri merupakan 

kemauan untuk mencoba sesuatu yang paling menakutkan bagi individu dan yakin 

akan mengelola apapun yang timbul sesuai dengan yang di harapkan, kepercayaan 

diri yang berasal dari orang lain yang sangat bermanfaat bagi perkembangan 

kepribadian individu tersebut. Seseorang yang dapat kepercayaan diri dari orang 

lain merasa dirinya dihargai, dihormati, merasa orang lain bertingkah secara 

bertanggung jawab. 

b. Ciri-ciri Percaya Diri 

 Ciri-ciri individu memiliki rasa percaya diri berpendapat ada beberapa ciri 

atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional 

diantaranya adalah:
60

 

1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakua, penerimaan atau rasa hormat dari orang lain  

                                                           
59

 Aisyah, S. (2021). Perbedaan Kepercayaan Diri Ditinjau Dari Status Sosial Ekonomi 

Siswa Kelas X SMA Tamansiswa Kota Pematangsiantar (Doctoral dissertation, Universitas Medan 

Area). 
60

 Rais, M. R. (2022). Kepercayaan diri (self confidence) dan perkembangannya pada 

remaja. Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling, 12(1), 40-47. 
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2) Tidak terdorong untuk tidak menunjukkan sikap konformis demi diterima 

oleh orang lain atau kelompok 

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain dan berani 

menjadi diri sendiri 

4) Memiliki pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil) 

5) Memiliki internal locus of control dimana seseorang memandang 

keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak 

mudah menyerah pada Nasib atau keadaan serta tidak tergantung dan 

mengharapkan bantuan dari orang lain.  

6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri  sendiri, orang lain dan 

situasi diluar dirinya 

7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga apabila 

harapan tersebut tidak terwujud maka seseorang tetap mampu melihat sisi 

positif dirinya dan situasi yang terjadi.  

Sikap percaya diri yang dimiliki oleh seorang individu memiliki beberapa 

kriteria yang menonjol. Nazla mengemukakan bahwa beberapa ciri tertentu dari 

orang-orang yang memiliki Kemampuan membaca yaitu: 
61

 

1) Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan sesuatu.  

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

3) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi 

4) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup baik untuk menunjang 

penampilannya.  

                                                           
61

 Nazla, T., & Fitria, N. (2021). Pengembangan Kepercayaan Diri Melalui Metode Show 

and Tell Pada Anak. Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI), 3(1), 31-35. 
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5) Memiliki kecerdasan yang cukup. 

c. Aspek-Aspek Rasa Percaya Diri  

Sari mengemukakan bahwa kepercayaan diri mencakup 3 aspek, 

yaitu:   

1) Aspek Tingkah Laku  

Aspek tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak 

dan menyelesaikan tugas-tugas mulai dari yang paling sederhana hingga 

tugas-tugas yang rumit untuk meraih sesuatu. Dalam aspek tingkah laku ini 

terdapat 4 ciri penting, yaitu: a) Keyakinan atas kemampuan diri sendiri 

untuk melaksanakan sesuatu, b) Keyakinan atas kemampuan untuk 

menindak lanjutin segala prakasa pribadi secara konsekuen, c) Keyakinan 

atas kemampuan sendiri untuk menanggulangi segala kendala,  d) 

Keyakinan atas kemampuan untuk memperoleh dukungan.
62

 

2) Aspek Emosi  

Aspek emosi merupakan aspek kepercayaan diri yang berkenaan 

dengan keyakinan dan kemampuan untuk menguasai segenap sisi emosi. 

Aspek ini memiliki ciri-ciri: a) Keyakinan terhadap kemampuan untuk 

mengetahui perasaan sendiri, b) Keyakinan terhadap kemampuan untuk 

mengungkapkan perasaan, c) Keyakinan terhadap kemampuan untuk 

menyatakan diri dengan kehidupan Oranglain dalam pergaulan yang positif 

                                                           
62

 Sari, W., Anwar, F., Wirdati, W., & Engkizar, E. (2021). Metode Diskusi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 5(3), 8904-8909. 
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dan penuh pengertian, d) Keyakinan terhadap kemampuan untuk 

mengetahui manfaat apa yang dapat diberikan kepada orang lain.
63

 

3) Aspek Spiritual  

Aspek spiritual yaitu aspek kepercayaan diri yang berupa keyakinan 

kepada takdir dan Tuhan semesta alam serta keyakinan bahwa hidup 

memiliki tujuan yang positif.Aspek spiritual memiliki ciri-ciri sebagai: a) 

Keyakinan bahwa alam semesta adalah suatu materi yang terus berubah dari 

setiap perubahan yang terjadi merupakan bagian dari suatu perubahan yang 

lebih besar,  b) Kepercayaan atas adanya kodrat alami, sehingga segala yang 

terjadi merupakan hal yang wajar,  c) Keyakinan pada diri sendiri dan 

adanya Tuhan yang Maha Esa dan Maha Tahu atas apapun ungkapan rohani 

manusia kepada-Nya. 

Menurut Amalia aspek-aspek kepercaaan diri yaitu adalah:
64

  

1) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang 

dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 

2)  Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan.  

3) Objektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau 

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut 

kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri  

                                                           
63

Sari, W., Anwar, F., Wirdati, W., & Engkizar, E. (2021). Metode Diskusi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 5(3), 8904-8909. 
64

Amalia, R. (2020). Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta 

Didik di SMP Negeri 1 Delima (Doctoral dissertation, UIN AR-RANIRY). 
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4) Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  

5) Rasional dan realistis yaitu analisa suatu masalah, suatu hal, suatu kejadian 

dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan.  

Kelima aspek inilah yang mencerminkan kepercayaan diri pada setiap 

individu sehingga kepercayaan diri dikatakan sempurna dalam bentuk 

positif apabila ketiga aspek tersebut dimiliki oleh setiap individu secara 

keseluruhan 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Percaya diri  

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang lain menurut 

Angella adalah sebagai berikut:
65

 

1) Kemampuan pribadi: rasa percaya diri hanya timbul pada saat seseorang 

mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukan. 

2) Keberhasilan seseorang: keberhasilan seseorang ketika mendapatkan apa 

yang selama ini diharapkan dan dicita-citakan akan memperkuat 

timbulnya rasa percaya diri. 

3) Keinginan: Ketika seseorang mengehendaki sesuatu maka orang tersebut 

akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk mendapatkannya.  

4) Tekat yang kuat: rasa percaya diri yang datang ketika seseorang memiliki 

tekat yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

                                                           
65

Lombu, D., & Lase, F. (2023). Membangun Rasa Percaya Diri Individu Dalam 

Komunikasi Interpersonal. Educativo: Jurnal Pendidikan, 2(1), 241-251. 
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4. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang berbeda untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di  bawah  kondisi  yang  

berbeda.  Dengan  kata  lain,  cara-cara yang dipakai untuk menyampaikan 

pelajaran kepada siswa, dan sekaligus untuk menerima serta merespons 

masukan-masukan dari siswa. Strategi dan metode sering digunakan   secara   

bergantian   untuk   menjelaskan   makna   yang   sama.   Metode   

pembelajaran   diacukan   sebagai   cara-cara   yang   dapat   digunakan   

dalam   kondisi   tertentu  untuk  mencapai  hasil  pembelajaran  yang  

diinginkan. 

Sedangkan strategi pembelajaran diacukan   sebagai   penataan   

cara-cara, sehingga   terwujud   urutan   langkah-prosedur yang dapat 

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
66 Strategi   pembelajaran   

merupakan   salah   satu   faktor   yang   menentukan   keberhasilan  suatu  

program.
67

 Strategi  pembelajaran  merupakan  komponen  penentu  utama  

kualitas  pembelajaran,  demikian  pentingnya  strategi  pembelajaran,  

sehingga  harus   dipilih   dengan   sebaik-baiknya.
68 Pemilihan   strategi   

                                                           
66

 I  Nyoman  Sudana  Degeng,  Strategi  Pembelajaran:  Mengorganisasi  Isi  dengan  Model  

Elaborasi  (Malang: IKIP Malang dan IPTPI, 1997), h. 35 
67

 Kristian,  “Pengaruh  Metode  Mengajar  dan  Motivasi  Berprestasi  Terhadap  Perolehan  

Pelajaran Ilmu Ukur Tanah.” Tesis tidak diterbitkan (Malang: IKIP Malang, 1995), h. 45. 
68

 Bakkidu,  N.,  “Strategi  Pembelajaran  Membaca  Pemula  di  Kelas  1  SDN  Se-Kecamatan  

Mariso Kotamadiyah Ujung Pandang.” Tesis Tidak Diterbitkan (Malang: PPS UM. 1996), h. 56. 
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pembelajaran   harus   didasarkan pada analisis kondisi dan hasil 

pembelajaran.
69

 

Hal ini karena kondisi dan hasil pembelajaran tidak dapat 

dimanipulasi oleh guru pada umumnya, hanya terbatas pada strategi 

pembelajaran.  Reigeluth  membagi  komponen  strategi  pembelajaran  

atas  tiga  bagian,  yaitu:  (1)   strategi   pengorganisasian   isi   

pembelajaran;   (2)   strategi   penyampaian   isi   pembelajaran;   dan   (3)   

strategi   pengelolaan   pembelajaran.   Pertama,    strategi    

pengorganisasian  dapat  dibedakan  menjadi  dua  jenis:  presentation  

strategy  dan structural   strategy. 

Presentation   strategy   adalah   strategi   untuk   mengorganisasi   

pembelajaran yang berkisar pada satu konsep atau prosedur atau prinsip.  

Strategi  ini  juga   disebut   juga   micro   strategy.   Structural   strategy   

adalah   strategi   untuk   mengorganisasi,  pembelajaran  yang  melibatkan  

lebih  dari  satu  konsep  atau  prinsip  atau  prosedur.  Strategi  ini  dapat  

disebut  juga  dengan  macro  strategy  danberkaitan dengan bagaimana 

memilih, menata urutan, sintesis dan rangkuman konsep.
70

 

Strategi pengorganisasian dapat dilakukan dengan mengurutkan 

dari umum ke rinci  (subsumptive  sequence).
71 Dengan  menggunakan  

pemikiran  Ausubel,  isi-isi bidang  studi  yang  lebih  umum,  disajikan  

lebih  dulu,  akan  dapat  berperan  sebagai  kerangka bagi isi-isi bidang 

                                                           
69

 I Nyoman Sudana Degeng dan Yusufhadi Miarso. Desain Pembelajaran: Teori dan Terapan 

(Malang: FPS IKIP Malang, 1993), h. 57. 
70

 I Nyoman Sudana Degeng, Ilmu Pengajaran: Taksonomi Variabel, 1989, h. 47. 
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 I  Nyoman  Sudana  Degeng,  Strategi  Pembelajaran:  Mengorganisasi  Isi  dengan  Model  

Elaborasi (Malang: IKIP Malang dan IPTPI, 1997), h. 28 
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studi yang lebih khusus, yang dipelajari kemudian. Kedua,strategi  

penyampaian  pembelajaran  mengacu  pada  cara-cara  yang  dipakai  

untuk  menyampaikan  isi  pembelajaran  kepada  siswa,  dan  sekaligus  

untuk  menerima   serta   merespon   masukan-masukan   dari   siswa.  

Media   pembelajaran   merupakan  bagian  dari  kajian  utama  dari  

strategi  ini,  secara  lengkap  ada  tiga  komponen  yang  perlu  

diperhatikan  dalam  mempreskripsikan  strategi  penyampaian,  yaitu:  (1)  

media  pembelajaran;  (2)  interaksi  siswa  dengan  media;  dan  (3)  

bentuk  belajar.  Media  adalah  komponen  strategi  penyampaian  yang  

dapat  dimuati  pesan  yang  akan  disampaikan  kepada  siswa,  apakah  

itu  orang,  alat  atau  bahan.  

 Interaksi  siswa  dengan  media  adalah  komponen  strategi  

penyampaian  pembelajaran  yang  mengacu kepada kegiatan apa yang 

dilakukan oleh siswa dan bagaimana peran media dalam   merangsang   

kegiatan   belajar.   Bentuk   belajar   adalah   komponen   strategi   

pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar secara kelompok 

besar atau kelompok kecil, klasikal, perseorangan (individu), ataukah 

mandiri. 

Ketiga, strategi   pengelolaan   pembelajaran   berhubungan   

dengan   berbagai   macam   interaksi, antara   siswa   dengan   strategi   

pengorganisasi    dan    strategi    penyampaian pembelajaran. Pengelolaan 

yang dimaksud mencakup:  

1. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran;  
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2. Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa; 

3. Pengelolaan    motivasi    

4. Kontrol    Penjadwalan    penggunaan    strategi    pembelajaran 

mengacu kepada kapan dan berapa kali suatu strategi pembelajaran 

atau komponen  suatu  strategi  pembelajaran  dipakai  dalam  satu  

situasi  pembelajaran.  Pembuatan catatan kemajuan siswa, mengacu 

kepada kapan dan berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan, serta  

bagaimana  prosedurnya.  Penilaian mengacu kepada cara-cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kontrol belajar 

mengacu kepada kebebasan siswa dalam melakukan pilihan tindakan 

belajar. 

Memilih, menetapkan, dan mengembangkan suatu strategi 

pembelajaran harus meperhatikan: (1)   kondisi   pembelajaran,   yang   

meliputi:   tujuan   pembelajaran,   karakteristik  siswa,  karakteristik  

bidang  studi  dan  sumber  belajar  yang  tersedia;  (2)  hasil  belajar  yang  

diinginkan,  meliputi:  keefektifan,  efisiensi  dan  kemenarikan.
72

 

Daradjat   mengatakan   pemilihan   dan   penggunaan   strategi   

pembelajaran   harus   memerhatikan relevansi dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, bahan yang diajarkan,  murid  yang  

belajar,  fasilitas  dan  situasi  pembelajaran.
73 Strategi  ini  sangat  

ditentukan oleh kondisi pembelajaran yang mencakup; karakteristik materi 
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pelajaran; karakteristik   siswa;   lingkungan   belajar;   dan   kendala   

pembelajaran. 

  Suharjono   mengemukakan  lima  variabel  pembelajaran  

yang  utama  dalam  mengembangkan  pembelajaran:  1. tujuan  

pembelajaran;  (2)  isi  ajar;  (3)  rancangan  pembelajaran;  (4)  cara  

mengajar  (termasuk  di  dalamnya  penggunaan  sumber  belajar);  dan  (5)  

evaluasi  hasil belajar. 

Hasil  pembelajaran  sangat  dipengaruhi  oleh  ketepatan  

strategi  pembelajaran  yang dipilih dan digunakan. Semakin tepat strategi 

yang dipilih dan digunakan untuk pembelajaran akan semakin efektif 

pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Karena  itu,  strategi  

pembelajaran  sesungguhnya  bersifat  alternatif  untuk  memilih,  

menetapkan,  dan  mengembangkan  cara-cara  yang  paling  tepat  atau  

paling  sesuai  dengan kondisi dan hasil pembelajaran yang berbeda-beda.
74

 

Dari uraian  di  atas  tampak  bahwa  dalam  memilih  dan  

menetapkan  suatu  strategi    pembelajaran    faktor    utama    yang    harus    

diperhatikan    adalah    tujuan    pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran  

merupakan  inti  dari  kegiatan  pembelajaran Semua  kegiatan  

pembelajaran  yang  lain,  misalnya  isi  ajar,  cara  (strategi)  mengajar,  

organisasi  pembelajaran,  dan  bentuk  evaluasi  harus  mengacu  pada  

ketercapaian  tujuan pembelajaran. 
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b. Konsep Pembelajaran Kooperatif 

Penggunaan  pendekatan  konstruktivistik  dalam  pembelajaran  

menerapkan  pembelajaran  kooperatif  secara  luas.  Berdasarkan  teori  ini  

bahwa  siswa  diharapkan  menemukan  kemudahan  dalam  memahami  

konsep-konsep    yang  sulit  dengan  cara  saling   mendiskusikan   masalah   

tersebut   dengan   teman   belajarnya.   Pembelajaran   kooperatif 

(cooperative    learning) mengacu    pada    model    pembelajaran    yang    

menempatkan  siswa  bekerja  sama  dalam  kelompok  kecil  yang  saling  

membantu  dalam belajar.
75

 

Pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Slavin ini 

berdasar pada    teori  Vygotsky,  yaitu  bahwa  anak  berusia  setingkat  

melakukan  kolaborasi  dengan  tingkat  kesulitan  berkisar  dalam  Zona  of  

Proximal  development  (ZPD), hasilnya  lebih  baik  dari  pada  bekerja  

sendiri-sendiri  karena  dengan  kolaborasi  menghasilkan perkembangan 

kognitif. 

c. Langkah-Langkah  Pembelajaran Kooperatif 

Guru  memilih    pembelajaran  kooperatif  dalam  kegiatan  

pembelajaran  perlu  memperhatikan langkah-langkah, agar dapat 

memperoleh hasil yang optimal. Tujuan dari model pembelajaran kooperatif 

adalah agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat dan juga peserta 

didik dapat menerima berbagai keberagaman dari teman di sekitar atau 

orang di lingkungannya, serta pengembangan keterampilan sosial Berikut 
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terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam implementasi 

pembelajaran kooperatif. Arends mengemukakan  langkah-langkah  

pembelajaran  kooperatif  seperti  tersaji  dalam  tabel  berikut ini: 

 

Tabel: Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 

FASE TINGKAH LAKU GURU 

Fase-1 

Menyampaikan  

tujuan  dan  

memotivasi  siswa 

Guru   menyampaikan   semua   tujuan   pelajaran   

yang   ingin  dicapai  pada  pelajaran  tersebut  dan  

memotivasi  siswa belajar 

Fase-2 Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi lewat bahan bacaan. 

Fase-3 

Mengorganisasikan   

siswa   ke   dalam   

kelompok-

kelompok belajar. 

Guru  menjelaskan  kepada  siswa  bagaimana  

caranya  membentuk  kelompok  belajar  dan  

membantu  setiap  kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

Fase-4 

Membimbing   

kelompok   bekerja   

dan   belajar. 

Guru  membimbing  kelompok-kelompok  belajar  

pada  saat mereka mengerjakan tugas mereka 

Fase-5 Evaluasi. Guru  mengevaluasi  hasil  belajar  tentang  materi  

yang  telah     dipelajari     atau     masing-masing     
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kelompok     mempresentasikan hasil kerjannya. 

Fase-6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru  mencari  cara-cara  untuk  menghargai  baik  

upaya  maupun hasil belajar individu dan kelompok 

d. Model-Model  Pembelajaran Kooperatif 

Berbagai  macam  pembelajaran  kooperatif  telah  

dikembangkan  dan  diteliti  yang   sangat   berbeda   antara   satu   dengan   

yang   lainnya.   Strategi   pembelajaran   kooperatif  dalam  tulisan  ini,  

hanya  dua  yang  dipaparkan:  pertama,  Student  Teams-Achievement  

Divisions  (STAD)  atau  Tim  Siswa-Kelompok  Prestasi.    Dalam  STAD  

siswa  ditempatkan  dalam  tim  belajar  beranggotakan  empat  orang  yang  

merupakan  campuran  menurut  tingkat  prestasi,  jenis  kelamin,  dan  

suku.  Guru  menyajikan  pembelajaran,  dan  kemudian  siswa  bekerja  di  

dalam  tim  mereka  untuk  memastikan  bahwa  seluruh  anggota  tim  telah  

menguasai  pelajaran  tersebut.  Akhirnya  seluruh  siswa  dikenai  kuis  

tentang  materi  tesebut,  pada  waktu  kuis  ini  mereka  tidak  dapat  saling  

membantu.   

Kedua,  Jigsaw  adalah  siswa  bekerja  sama  dalam  satu  tim  

beranggotakan  empat  atau  lima  orang    seperti  pada  STAD.  Sebagai  

gantinya  setiap  siswa  ditugasi  mempelajari satu sub bab dari sebuah buku, 

cerita singkat, atau sebuah riwayat hidup. Sementara  itu,  setiap  siswa  

ditugasi  mempelajari  suatu  topik  agar  menjadi  pakar  dalam  topik  itu.  

Siswa  dengan topik yang sama bertemu dalam kelompok-kelompok ahli  
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untuk  mendiskusikan  topik  tersebut.  Setelah  itu  mereka  kembali  ke  tim  

mereka  masing-masing     untuk     secara     bergantian     mengajarkan     

apa     yang     mereka pelajari  kepada teman dalam satu tim mereka. Siswa 

itu diberi kuis secara individual, yang menghasilkan skor tim seperti pada 

STAD.
76

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan sebuah penelitian yang menghubungkan 

bentuk dan referensi yang diambil dalam penelitian yang dilakukan dan sebagai 

gambaran penilaian bahwa memiliki penelitian yang relevan. Untuk melihat 

penelitian terdahulu dalam penelitian ini dilihat sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi, D. Z., & Idawati, K. bertujuan untuk 

melihat efektivitas model pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an pada santri di program pengajian ba'da Subuh 

di Pondok Pesantren Tebuireng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi tutor sebaya secara signifikan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an santri. Santri yang belajar dengan model tutor 

sebaya lebih termotivasi, memiliki kepercayaan diri lebih tinggi, dan terjadi 

peningkatan pemahaman dalam aspek tajwid dan makhraj dibandingkan 

dengan strategi konvensional.
77

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saat ini adalah keduanya 

menggunakan strategi tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada peningkatan hasil 

belajar PAI mengenai kemampuan memahami Al-Qur'an secara menyeluruh, 

terutama dalam hal kepercayaan diri dan interaksi antar peserta didik. Namun, 

terdapat beberapa perbedaan utama antara kedua penelitian ini. Penelitian Alfi, 

D. Z., & Idawati, K. dilakukan di pondok pesantren dengan subjek santri, 

sedangkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah formal dengan subjek 

siswa SMP.  

Selain itu, penelitian Alfi lebih difokuskan pada efektivitas strategi dalam 

konteks pendidikan non-formal yang dilakukan pada waktu khusus, yaitu 

setelah Subuh, sedangkan penelitian saat ini meneliti efektivitas strategi tutor 

sebaya yang diterapkan dalam program pembelajaran reguler di sekolah. Selain 

itu, penelitian Alfi tidak menambahkan variabel kepercayaan diri sebagai 

faktor moderasi, sementara penelitian ini menjadikan kepercayaan diri sebagai 

variabel tambahan yang berperan dalam keberhasilan model pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian saat ini lebih komprehensif dalam 

mengeksplorasi pengaruh tutor sebaya tidak hanya pada kemampuan membaca, 

tetapi juga pada pengembangan afektif siswa yang mendukung pembelajaran 

Al-Qur'an secara menyeluruh. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Karismatul Hidayah berjudul Implementasi 

Metode Tutor Sebaya dalam Kegiatan Menghafal Al-Qur'an Santri Pondok 

Pesantren Al-Jayadi Dagangan Madiun bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan strategi tutor sebaya dalam membantu santri menghafal Al-Qur‟an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini terbukti efektif dalam 
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meningkatkan hafalan santri, memotivasi mereka, serta mengatasi kendala 

seperti rasa canggung, kurangnya kepercayaan diri, dan rendahnya motivasi 

menghafal.
78

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

keduanya menggunakan strategi tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran, 

namun diterapkan pada aspek yang berbeda. Penelitian Karismatul Hidayah 

berfokus pada menghafal Al-Qur‟an, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

hasil belajar PAI. Keduanya juga sama-sama menyoroti peningkatan 

kepercayaan diri sebagai salah satu hasil dari penerapan strategi tersebut. 

Perbedaannya terletak pada setting dan subjek penelitian. Penelitian 

Karismatul Hidayah dilakukan di pondok pesantren dengan santri sebagai 

subjek penelitian, sementara penelitian Anda dilakukan di lingkungan sekolah 

formal dengan siswa SMP sebagai subjeknya. Selain itu, penelitian Karismatul 

lebih menekankan pada tiga tahapan utama implementasi (perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi), sementara penelitian Anda lebih melihat hubungan 

antara kepercayaan diri, strategi tutor sebaya, dan pemahaman Al-Qur'an 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Riani berjudul Efektivitas Pembelajaran 

Tutor Sebaya (Peer Tutoring) untuk Meningkatkan Baca Al-Qur‟an di SMA 

Negeri 1 Teupah Tengah bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

strategi tutor sebaya efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tutor 
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sebaya dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan memiliki pemahaman 

yang lebih kuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

true experimental design melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
79

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Anda adalah keduanya 

menggunakan strategi tutor sebaya untuk meningkatkan keterampilan 

membaca Al-Qur'an dan memfokuskan pada efektivitas model ini dalam 

pembelajaran Al-Qur'an. Selain itu, kedua penelitian menggunakan metode 

eksperimen untuk menguji hasil penerapan model pembelajaran tersebut. 

Perbedaannya adalah pada setting dan subjek penelitian. Penelitian Sinta 

dilakukan di SMA Negeri 1 Teupah Tengah dengan siswa SMA sebagai subjek 

penelitian, sementara penelitian ini dilakukan di lingkungan SMP. Selain itu, 

penelitian Sinta berfokus pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an 

secara umum, sedangkan penelitian Anda juga menyoroti pemahaman 

mendalam dari segi tajwid dan hukum bacaan. Pendekatan kuantitatif yang 

digunakan Sinta lebih menekankan hasil belajar melalui uji statistik, sementara 

penelitian Anda mempertimbangkan kepercayaan diri sebagai variabel 

moderasi yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu standar yang mengevaluasi cara kerja 

penelitian agar relevan dan terfokus, atau suatu konsep yang digunakan untuk 

membatasi konsep teoritis sehingga penelitian menjadi jelas dan terarah. 
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Berdasarkan variabel-variabel penelitian ini, penulis menggambarkan konsep 

operasi dari variabel-variabel tersebut: 

1. Metode Tutor Sebaya  

Adapun langkah-langhah penerapan Metode tutor sebaya adalah:
80

 

a. Memilih materi yang akan memungkinkan untuk dipelajari oleh siswa 

secara mandiri (materi dibagi dalam sub-sub materi) 

b. Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 

siswa pandai disebar pada masing-masing kelompok  

c. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari sub materi 

d. Memberi waktu yang cukup untuk mendiskusikan materi tersebut.  

e. Masing-masing kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 

sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Pendidik bertindak sebagai 

narasumber utama.  

f. Setelah semua selesai mempresentasikan, pendidik memberikan 

kesimpulan dan pembenaran adanya pemahamansiswa yang perlu 

diluruskan. 

2. Kepercayaan Diri 

Adapun indikator kepercayaan diri adalah: 

a. Percaya pada kemampuan sendiri 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

c. Memiliki konsep diri yang positif 

d. Berani mengemukakan pendapat. 
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3. Hasil Belajar PAI 

Adapun indikator Hasil belajar PAI adalah: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.  

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

c.  Memberi contoh dan non cotoh dari konsep.  

d.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 

D. Kerangka Berfikir 

Untuk lebih memahami tentang pengaruh antara variabel   dependen 

(Metode Tutor sebaya) dengan variabel independen (Kemampuan membaca) dan 

variabel moderat  (kepercayaan diri) yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

dapat digambarkan model penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 
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   Metode Tutor Sebaya 
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1. Hubungan Metode Tutor Sebaya terhadap Hasil belajar PAI 

Metode tutor sebaya memiliki dampak yang signifikan terhadap Hasil 

belajar PAI, khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Menurut teori Belajar Sosial dari Albert Bandura, pembelajaran 

yang terjadi melalui interaksi sosial dengan teman sebaya dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Dalam model tutor 

sebaya, siswa yang lebih memahami materi (tutor) mengajarkan teman-

temannya yang membutuhkan bantuan. Proses ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman siswa yang bertindak sebagai tutor, tetapi juga membantu siswa 

lain yang membutuhkan bimbingan.
81

 

Melalui metode ini, siswa lebih terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran dan dapat mengatasi kesulitan dalam membaca dengan lebih 

baik, karena mereka saling memberi umpan balik dan motivasi. Hal ini 

sesuai dengan Teori Konstruktivisme dari Vygotsky, yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, di mana siswa belajar secara 

efektif melalui diskusi dan kolaborasi dengan teman sebaya. Oleh karena itu, 

penerapan strategi tutor sebaya diharapkan dapat meningkatkan Hasil belajar 

PAI siswa, terutama dalam aspek teknis seperti tajwid dan pemahaman 

makna bacaan. 

2. Hubungan Metode Tutor Sebaya terhadap Kepercayaan Diri 

Metode tutor sebaya juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Dalam pembelajaran tutor sebaya, siswa yang berfungsi sebagai 
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tutor mendapatkan kesempatan untuk mengajarkan materi kepada teman-

temannya, yang meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam kemampuan 

akademik. Menurut teori Self-Efficacy dari Albert Bandura, kepercayaan diri 

seseorang untuk mengatasi tugas atau tantangan akademik sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman sukses yang mereka alami. Ketika seorang 

siswa berhasil menjelaskan materi kepada teman sebaya, hal ini 

meningkatkan keyakinannya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

menguasai materi dan mengatasi tantangan pembelajaran.
82

 

Selain itu, siswa yang berperan sebagai tutor merasa lebih dihargai 

dan memiliki peran yang penting dalam kelompok, yang memperkuat rasa 

kompeten mereka. Sebaliknya, siswa yang dibimbing oleh tutor sebaya juga 

merasa lebih nyaman dan tidak takut bertanya atau berinteraksi, karena 

mereka lebih mudah menerima materi dari teman sebaya dibandingkan 

dengan guru. Hal ini sesuai dengan Teori Pembelajaran Sosial yang 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung dalam 

lingkungan sosial yang suportif dapat membangun kepercayaan diri siswa 

dalam menghadapi tugas-tugas akademik. 

3. Hubungan Hasil belajar PAI terhadap Kepercayaan Diri 

Hasil belajar PAI yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, terutama dalam konteks pembelajaran PAI. Teori Kognitif sosial dari 

Albert Bandura mengemukakan bahwa kompetensi dalam suatu 

keterampilan, seperti kemampuan membaca, mempengaruhi persepsi diri 
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siswa terhadap kemampuan mereka secara keseluruhan. Siswa yang merasa 

yakin dalam kemampuannya untuk membaca dan memahami teks, terutama 

Al-Qur'an, akan merasa lebih percaya diri dalam interaksi akademik dan 

sosial. Kemampuan membaca yang baik juga memberikan rasa pencapaian 

pribadi, yang pada gilirannya memperkuat self-esteem atau harga diri 

siswa.
83

 

Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca 

mungkin merasa kurang percaya diri, terutama ketika mereka harus berbicara 

atau membaca di depan teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca dan kepercayaan diri memiliki hubungan timbal balik 

yang erat, di mana peningkatan dalam kemampuan membaca dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, dan sebaliknya, siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi lebih mungkin untuk mengatasi kesulitan dalam 

membaca. Konsep ini sejalan dengan Teori Kemandirian dan Kepercayaan 

Diri dari Deci dan Ryan, yang menekankan pentingnya perasaan kompetensi 

dalam memotivasi siswa untuk terus belajar dan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan demikian, hubungan antara metode tutor sebaya, kemampuan 

membaca, dan kepercayaan diri saling mempengaruhi dan saling 

mendukung. Metode tutor sebaya dapat memperkuat kemampuan membaca 

dan kepercayaan diri siswa, sementara kemampuan membaca yang baik juga 

mendukung peningkatan kepercayaan diri dalam proses pembelajaran. 
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E. Asumsi Dan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
84

 Jadi, hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumsan malasah penelitian, sebelum 

jawaban yang empirik. 

1. Terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar PAI pada siswa 

UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar 

2. Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT 

SMP Negeri di Kabupaten Kampar 

3. Terdapat interaksi pengaruh penerapan metode tutor sebaya dan kepercayaan 

diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di kabupaten 

Kampar 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif adalah baik data maupun analisisnya 

didasarkan pada perhitungan statistik
85

. Metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.  Eksperimen dimaksudkan 

untuk mempelajari efek atau pengaruh manipulasi atau pemrosesan sistematis dari 

satu variabel (atau lebih) pada variabel lain
86

. Berdasarkan permasalahan dan 

tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dalam bentuk quasi eskperimen atau eksperimen semu.  

Penelitian Quasi Eksperimen yaitu penelitian yang paling mungkin 

dilakukan, mengingat banyak kendala dalam menerapkan true experimental. 

Musri Yusuf menjelaskan bahwa rancangan pada penelitian Quasi Eskperimen 

tidak menggunakan randomisasi pada awal penentuan kelompok dan juga 

kelompok sering dipengaruhi oleh variabel lain dan bukan semata-mata oleh 

perlakuan.
87
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini penulis laksanakan di UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau, Kode Pos 28461. Sedangkan waktu penelitian ini periode 2023-

2024. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri atas 2 variabel bebas, 1 variabel moderat dan 

1 variabel terikat. variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode yang terdiri 

dari metode tutor sebaya dan strategi konvensional, variabel moderat dalam 

penelitian ini adalah tingkat kepercayaan diri. Sedangkan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar PAI. 

D. Desain Penelitian  

Sugiyono dalam Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

mengemukakan bahwa desain merupakan cara untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan untuk keperluan pengajuan hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan 

peneliti dan sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam 

penelitian
88

.  

Desain Penelitian ini direncanakan menggunakan rancangan faktorial 

sederhana 2 x 3 dengan alasan bahwa rancangan ini memiliki beberapa kelebihan 

di antaranya, yaitu: (1) rancangan penelitian faktorial ini dapat menyelesaikan satu 

kali eksperimen yang berkemungkinan membutuhkan dua atau lebih penelitian 

yang terpisah, (2) rancangan ini dapat digunakan untuk mengkaji interaksi-
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interaksi yang seringkali sangat penting dalam penelitian pendidikan, (3) melalui 

rancangan ini hipotesis dapat diuji secara matang.
89

 

Adapun model konstelasi masalah penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Model Konstelasi Masalah 

Variabel perlakuan 

 

Variabel Atribut 

Metode 

Tutor Sebaya Konvensional 

Tingkat 

kepercayaan diri 

Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 

Sedang (B2) A1 B2 A2 B2 

Rendah (B3) A1 B3 A2 B3 

 

Keterangan:  

Variabel terikat (Y): Hasil belajar PAI 

Variabel bebas (X1): Metode Tutor Sebaya 

Variabel bebas (X2): Metode konvensional 

A1: Tutor Sebaya 

  A2: Konvensional  

Atribut (B): Tingkat Kepercayaan diri 

B1: Tinggi 

B2 : Sedang 

  B2: Rendah 
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E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Dalam suatu penelitian populasi merupakan persoalan penting yang 

harus diputuskan sebelum penelitian dilaksanakan karena akan 

menentukan kegiatan penelitian selanjutnya. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII dari 104 UPT SMP Negeri di Kabupaten 

Kampar. 

2. Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian sampel adalah sebagian 

dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa 

mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari 

populasi.  Sampel dalam penelitian ini siswa siswa UPT SMP Negeri 1 

Perhentian Raja, UPT SMP Negeri 2 Perhentian Raja, UPT SMP Negeri 3 

Perhentian, Raja UPT SMP Negeri 4 Siak Hulu. Kemudian dari 4 sekolah 

masing-masing sekolah mengambil 2 kelas. 

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 

Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

UPT SMPN 1 Perhentian Raja Eksperimen 27 

Kontrol 26 

UPT SMPN 2 Perhentian Raja Eksperimen 25 

Kontrol 27 

UPT SMPN 3 Perhentian Raja Eksperimen 26 

Kontrol 26 

UPT SMPN 4 Siak Hulu Eksperimen 24 

Kontrol 27 

Total 208 
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Sampel yang diambil berdasarkan teknik non probability 

sampilng; purposive sampling, dimana penentuan sampling berdasarkan 

pertimbangan yang sesuai dan dianggap mempunyai sifat representatif.
90

 

pertimbangan pengambilan sampel ke empat sekolah tersebut sama-sama 

menggunakan Metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar 

PAI siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1) Tes  

Tes adalah prosedur sistematis dimana individu yang akan dites dan 

dipresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat 

menunjukkan ke dalam angkat. Subjek dalam hal ini harus mau mengisi butir-

butir tes yang direncanakan sesuai dengan pilihan dan dari pikiran dalam 

menjelaskan bagaimana reaksi subjek terhadap butir-butir yang diberikan. 

Selanjutnya diolah oleh peneliti secara sistematik untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan yang menggambarkan tingkah laku subjek tersebut
91

.  

Tes adalah sederetan atau Latihan atau alat yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi dan kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individua tau kelompok
92

. Pada penelitian eksperimen ini 

pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk mengukur Kemampuan 

membaca siswa sesudah diberikan perlakuan dengan penerapan metode tutor 

sebaya. Soal-soal tes yang dirancang ini berdasarkan indikator dari hasil belajar 
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PAI. 

2) Angket (Kuisioner) 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, yaitu 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada siswa (sampel penelitian). Untuk mengevaluasi tanggapan 

responden, penulis menggunakan skala likert untuk menghitung bobot setiap 

pertanyaan. Pendistribusian kuisioner dilakukan melalui penyebaran Kuisioner 

kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner digunakan untuk 

mengukur tingkat kepercayaan diri. 

3) Dokumentasi 

 

Sumber dokumen yang ada secara umum ini dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu dokumentasi resmi termasuk surat keputusan, surat instruksi 

dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh pihak sekolah tempat peneliti 

akan melakukan penelitian dan sumber dokumentasi yang memberikan 

informasi kuat selama proses penelitian berlangsung. 

Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai 

keadaan sekolah, baik jumlah siswa, keadaan guru atau tenaga kependidikan, 

maupun sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan pembelajaran di 

UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar serta mengumpulkan referensi- referensi 

yang berkaitan dengan kajian yang sedang diteliti. 

G. Instrumen Penelitian  

1. Soal Tes Hasil Belajar PAI 

 Tes hasil belajar PAI yang digunakan oleh peneliti berupa posttest 
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yang digunakan setelah selesai menerapkan metode pembelajaran 

penerapan tutor sebaya. Sebelum instrument tes dapat diberikan kepada 

objek penelitian, instrument harus mendapatkan penggarapan yang 

cermat. Instrumen yang dipakai untuk mengukur harus divalidasi 

sebelum digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Upaya yang 

telah dilakukan untk memvalidasi instrument penelitian dengan 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, serta menganalisis tingkat 

kesukaran dan menentukan daya beda butir instrument-instrumennya 

harus memenuhi syarat.  

 Persyaratan yang dilakuan untuk analisis soal yang di uji coba 

tersebut antara lain: 

a) Pengujian Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Instrumen 

dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan benar
93

 

Data tentang hasil belajar PAI diperoleh melalui tes pilihan 

ganda sebanyak 16 butir soal. Tes yang digunakan dalam penelitian 

perlu dilakukan uji validitas agar ketepatan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai, sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 

dinilai. Mengukur validitas item pada hasil belajar PAI menggunakan 

rumus perhitungan statistik korelasi poin biserial. Uji validitas pada 
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soal tes pemahaman al-qur‟an dengan responden uji coba berjumlah 

30 siswa sehingga di peroleh rtabel = 0,361. Peneliti menghitung 

dengan bantuan program IBM SPSS Versi 25 for windows. Suatu soal 

dikatakan valid apabila rpbi > rtabel dengan menggunakan nilai 

signifikan 5% atau 0.05. Jika rpbi < rtabel maka soal tersebut dapat 

dikatakan tidak valid dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 

0.05. dari perhitungan uji instrumen diperoleh hasil validitas tes hasil 

belajar PAI sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Hasil Uji Validitas Butir Tes Hasil Belajar PAI 

No rpbi rtabel Kriteria Keterangan 

1 0, 275 0.361 Tidak valid Tidak digunakan 

2 0,437** 0.361 Valid  Digunakan  

3 0,707** 0.361 Valid  Digunakan 

4 0,702** 0.361 Valid Digunakan 

5 0,532** 0.361 Valid Digunakan 

6 0, 548** 0.361 Valid Digunakan 

7 0,454* 0.361 Valid Digunakan 

8 0,554** 0.361 Valid Digunakan 

9 0,415* 0.361 Valid Digunakan 

10 0,456* 0.361 Valid Digunakan 

11 0,491** 0.361 Valid Digunakan 

12 0,456* 0.361 Valid Digunakan 

13 0,559** 0.361 Valid Digunakan 

14 0,459* 0.361 Valid Digunakan 

15 0,427* 0.361 Valid Digunakan 

16 0,496** 0.361 Valid Digunakan 

Sumber:  data primer diolah Januari 2024 

 Hasil uji coba instrumen tes hasil belajar PAI sebanyak 16 

soal, setelah setiap soal di analisis diketahui bahwa 15 soal diterima 

(valid) dan 1 soal ditolak (tidak valid). Untuk menentukan setiap butir 

soal itu diterima atau ditolak, tiap butir dicari statistik point biserial dari 
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person. Kemudian rpbi tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada n= 30 

dan taraf signifikan α= 0. 05. Jika rpbi > rtabel = Valid, Jika rpbi < rtabel = 

Tidak valid. Adapun rtabel dari uji coba yang dilakukan adalah 0,361 

dikarenakan sampel pada pengujian berjumlah 30 orang. 

Hasil uji coba validitas instrumen tes kemampuan pemahaman 

Al-Qur‟an  diketahui bahwa dari 16 item soal yang diujicobakan, 

sebanyak 15 dinyatakan valid dan 1 Soal dinyatakan tidak valid. Butir 

soal tersebut dianggap tidak valid karena rhitung nya hanya mencapai 

0.275. Item soal yang tidak valid ini tidak bisa mengukur kemampuan 

pemahaman al-qur‟an siswa sehingga item soal tersebut tidak 

digunakan dalam penyusunan instrumen penelitian  

4) Reliabilitas Butir Soal 

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Dari butir tes yang valid, kemudian diuji 

reliabilitasnya atau keterandalannya. Untuk mengukur reabilitas soal maka 

digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) dengan menggunakan SPSS. Rumus 

ini digunakan apabila butir soal dilakukan dengan skor dikotomi. Tolok ukur yang 

digunakan untuk menginterpretasi instrumen dapat dilihat pada tabel III.4: 

Tabel III.4 

Kriteria Koefesien Korelasi Reabilitas Instrumen 

Koefesien korelasi Korelasi Interpertasi Reabilitas 

0,90 < rxy < 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 < rxy < 0,89 Tinggi Tepat 

0,40 < rxy < 0,69 Sedang Cukup tepat 
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0,20 < rxy < 0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan maka 15 soal yang valid, 

kemudian diuji reabilitasnya atau ketererandalannya. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 25 for 

windows pada tabel III.5: 

Tabel III. 5 

Uji Reabilitas Tes Hasil Belajar PAI 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.824 .823 15 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada 15 butir soal 

pilihan ganda diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0.82 itu artinya 

nilai reabilitas alat tes yang digunakan termasuk dalam kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefesien keterandalan dari butir tes hasil 

belajar PAI adalah dalam kategori tinggi. 

Adapun butir tes hasil belajar PAI yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 15 butir dengan bentuk jawaban pilihan ganda. 

Sebelum digunakan untuk menjaring data dalam penelitian ini atau data 

sebenarnya, instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu guna 

mengetahui validitas dan reabilitasnya. Dari hasil uji coba instrumen tes 

pemahaman al-qur‟an diperoleh butir tes yang valid sehingga telah 

memenuhi persyaratan sebagai instrumen penelitian. 
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5) Daya Pembeda Soal 

Menurut Arikunto daya pembeda dihitung dengan menggunakan 

rumus:
94

 

D= 
  

  
 
  

  
 

Keterangan:  

J  : jumlah peserta didik 

Ja  : banyaknya siswa kelompok atas 

Jb : banyaknya siswa kelompok bawah 

  Ba : banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar 

Bb : banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar 

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda dapat dilihat pada 

tabel III.6: 

Tabel III.6 

Kriteria Daya Pembeda Instrumen 

No Koefesien korelasi Interpertasi 

Daya Pembeda 

1 0,70 < DP< 1,00 Sangat baik 

2 0,40 < DP < 0,69 Baik 

3 0,20 < DP < 0,39 Cukup 

4 0,00 < DP < 0,19 Buruk 

5 DP < 0,00 Sangat buruk 

 

Perhitungan daya pembeda soal melalui output spps pada 

lampiran 18. Dari pengujian yang dilakukan maka diperoleh hasil daya 
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pembeda antara butir instrumen satu dengan yang lainnya pada tabel 

III.7: 

Tabel III.7 

Hasil Uji Daya Pembeda Tes Hasil Belajar PAI 

No Daya pembeda (DP) Kriteria 

1 0,60 Baik 

2 0,63 Baik 

3 0,57 Baik 

4 0,67 Baik 

5 0,77 Sangat baik 

6 0,73 Sangat baik 

7 0,70 Sangat baik 

8 0,67 Baik 

9 0,73 Sangat baik 

10 0,63 Baik 

11 0,73 Sangat baik 

12 0, 63 Baik 

13 0, 70 Sangat baik 

14 0, 67 Baik 

15 0, 53 Baik 

 

Berdasarkan tabel III.7 maka diperoleh perhitungan daya 

pembeda dari Instrumen yang dihitung menggunakan bantuan IBM 

Statistic SPSS versi 25 for windows uji coba dapat diketahui bahwa soal 

dalam kategori baik ada 9 soal (60%) soal kategori sangat baik 

sebanyak 6 soal (40%).
95

 Adapun tindak lanjut atas hasil menganalisis 

daya beda item tes kemampuan pemahaman al-qur‟an tersebut adalah 

butir-butir soal tersebut dapat digunakan lagi unruk tes kemampuan 

pemahaman al-qur‟an yang akan datang. 
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a. Indeks Kesukaran 

Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. Pada uji taraf kesukaran mengukur seberapa besar kesukaran 

suatu soal. Soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memnyelesaikannya, sebaliknya soal yang terlalu 

sukar akan membuat siswa menjadi putus asa. 

Menurut Arikunto tingkat kesukaran tes dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus tingkat kesukaran sebagai berikut: 

P = 
 

  
 

Keterangan:  

P : Indeks kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Sementara kriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan pendapat 

sudjana dalam Lestari pada tabel III.8 berikut: 

Tabel III. 8 

Kriteria Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

IK Indeks Kesukaran 

IK< 1,00 Terlalu mudah 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

0,30 < IK < 0,69 Sedang 

0,00 < IK < 0,29 Sukar 

IK< 0,00 Terlalu sukar 

 

Perhitungan tingkat kesukaran soal melalui output spps dapat 

dilihat pada lampiran 19. Untuk melihat hasil perhitungan dan indeks 

kesukaran dapat dilihat pada tabel III.9 di bawah ini: 
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Tabel III.9 

Uji Indeks Kesukaran Tes Hasil Belajar PAI 

No Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0, 36 Sedang 

2 0, 70 Mudah 

3 0, 73 Mudah 

4 0, 27 Sukar 

5 0, 40 Sedang 

6 0, 48 Sedang 

7 0, 46 Sedang 

8 0, 72 Mudah 

9 0, 24 Sukar 

10 0, 27 Sukar 

11 0, 43 Sedang 

12 0, 46 Sedang 

13 0, 48 Sedang 

14 0, 23 Sukar 

15 0, 44 Sedang 

Berdasarkan tabel III.8 diperoleh perhitungan daya pembeda dari 

Instrumen yang dihitung menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 25 for 

windows uji coba dapat diketahui bahwa soal dalam kategori sedang ada 7 soal 

(46,67%) soal kategori sukar sebanyak 4 soal (26,67%) dan soal dengan kategori 

mudah sebanyak 4 soal (26,67%). Dapat diartikan tingkat kesukaran tes 

kemampuan pemahaman al-qur‟an yang digunakan peneliti relatif sedang 

a. Angket Tingkat Kepercayaan Diri 

1) Pengujian validitas  

a. Uji Validitas  

Validitas instrument angket tingkat kepercayaan diri telah 

disususn dan dikembangkan berdasarkan berbagai teori yang sesuai 

dengan variabel yang dimaksud. Oleh karena itu, pemakaian kriteria 

tersebut sekaligus dapat menentukan keshahihan isi pengukuran. 

Validitas isi dapat digunakan pendapat para ahli. Dalam hal ini setelah 
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instrumn di validasi isi tentang aspek-aspek yang akan diukur dan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 

ahli. 

Data tentang tingkat kepercayaan diri diperoleh melalui angket 

sebanyak 22 butir pernyataan. Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini perlu dilakukan uji validitas agar ketetapan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai, sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 

dinilai. Mengukur validitas item pada angket tingkat kepercayaan diri 

menggunakan rumus perhitungan statistik korelasi product moment dari 

person. Peneliti menghitung dengan bantuan program IBM SPSS Versi 

25 for windows. Suatu soal dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan 

menggunakan nilai signifikan 5% atau 0.05. Jika rhitung < rtabel maka soal 

tersebut dapat dikatakan tidak valid dengan menggunakan nilai 

signifikan 5% atau 0.05. 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan validitas 

terhadap kuatnya hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.10  

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen Angket Tingkat 

Kepercayaan Diri 

Koefesien korelasi Korelasi Interpertasi validitas 

0,90 < rxy < 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 < rxy < 0,89 Tinggi Tepat 

0,40 < rxy < 0,69 Sedang Cukup tepat 

0,20 < rxy < 0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

 

Hasil perhitungan validitas angket tingkat kepercayaan diri dengan 

menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 25 for windows dengan 
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rumus korelasi product moment diperoleh koefesien korelasi validitas 

yang disajikan pada Lampiran. Dari 22 item yang di ujicobakan maka 

diperoleh 21 yang valid dan 1 item yang tidak valid. Adapun hasil dari 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III. 11 

Uji Validitas Angket Tingkat Kepercayaan Diri 

No Korelasi rhitung Kriteria Keterangan 

1 0,423 0,361 Valid Digunakan 

2 0,435 0,361 Valid Digunakan 

3 0,374 0,361 Valid Digunakan 

4 0,398 0,361 Valid Digunakan 

5 0,367 0,361 Valid Digunakan 

6 0,391 0,361 Valid Digunakan 

7 0,476 0,361 Valid Digunakan 

8 0,378 0,361 Valid Digunakan 

9 0,437 0,361 Valid Digunakan 

10 0,089 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

11 0,545 0,361 Valid Digunakan 

12 0,425 0,361 Valid Digunakan 

13 0,392 0,361 Valid Digunakan 

14 0,427 0,361 Valid Digunakan 

15 0,393 0,361 Valid Digunakan 

16 0,408 0,361 Valid Digunakan 

17 0,204 0,361 Valid Digunakan 

18 0,494 0,361 Valid Digunakan 

19 0,441 0,361 Valid Digunakan 

20 0,391 0,361 Valid Digunakan 

21 0,441 0,361 Valid Digunakan 

22 0,390 0,361 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket tingkat 

kepercayaan diri dari sebanyak 22 butir item pernyataan, setelah setiap 

butir soal dianalisis, diketahui 21 item pernyataan diterima dan sisanya 1 

butir item ditolak. Untuk menentukan setiap butir item itu diterima atau 

ditolak, tiap butir dicari statistik korelasi product moment dari person. 
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Kemudian rhitung tersebut dikonsultasikan dengan  rtabel pada n=30 dan 

taraf signifikan α= 0.05. Jika rhitung > rtabel = Valid, Jika rhitung < rtabel = 

Tidak valid.  

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Dari butir tes yang valid, kemudian diuji 

reliabilitasnya atau keterandalannya. Hasil tetap inilah yang reliabel. Untuk 

mengukur reabilitas soal maka digunakan perhitungan menggunakan rumus alpha 

cronbach dengan menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 25 for windows. 

Rumus ini digunakan apabila butir soal dilakukan dengan skor dikotomi. Adapun 

tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasi instrumen mengacu pada 

pendapat Guilford (1956) dalam Lestari dan Yudhanegara pada tabel III.11: 

Tabel III.12 

 Kriteria Instrumen Angket Tingkat Kepercayaan Diri 

Koefesien korelasi Korelasi Interpertasi Reabilitas 

0,90 < rxy < 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 < rxy < 0,89 Tinggi Tepat 

0,40 < rxy < 0,69 Sedang Cukup tepat 

0,20 < rxy < 0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

 

Keseluruhan item yang valid berjumlah 21, kemudian diuji 

reabilitasnya atau ketererandalannya. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh 0,82 dapat dilihat pada tabel III.13 berikut: 
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Tabel III.13  

Uji Reabilitas Angket Tingkat Kepercayaan Diri 

 

 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada 21 butir angket 

diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0.714 itu artinya nilai 

reabilitas alat tes yang digunakan termasuk dalam kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa koefesien keterandalan dari butir angket 

kepercayaan diriadalah dalam kategori tinggi. 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian kuantitas menggunakan statistik, dan 

dan terdapat dua macam statistic yang digunakan untuk analisis data dalam 

peelitian, yaitu statistic deskriptif dan statistic inferensial.  Berikut akan dijelaskan 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian eksperimen ini. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

penyebaran data hasil penelitian masing-masing variabel secara kategorial. 

Statistik deksriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai adanya tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi). Oleh karena itu, 

peneliti hanya menggunakan statistic deskriptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan yang 

berlaku bagi populasi digunakan statistic inferensial.  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N Of Items 

.714 21 
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Statistik deskriptif meliputi penyajian data, perhitungan modus, median, 

mean, perhitungan desil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-

rata dan standar deviasi, perhitungan persentase.   

2. Statistik Inferensial  

 Statistik inferensial merupakan Teknik statistic yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik ini cocok digunakan ketika Teknik pengumpulan sampel dari populasi 

dilakukan secara random. Sebelum melakukan statistic inferensial harus 

dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan yaitu uji 

normalitas homogenitas.  

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul 

berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel 

yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat 

digeneralisasikan dan populasi. Uji normalitas merupakan salah satu uji 

prasyarat untuk memenuhi kenormalan dalam analisis data statistic parametrik. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika data memusat pada 

nilai rata-rata dan median sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang simetri. 

Dengan profit data semacam ini, maka data tersebut dianggap bisa mewakili 

populasi.  
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Secara umum, Langkah-langkah pengujian normalitas adalah:  

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menentukan nilai uji statistic 

3) Menentukan nilai kritis 

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

5) Memberikan kesimpulan  

Untuk menguji apakah sampel penelitian berdistribusi normal, dapat 

dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Shaviro wilk. Caranya adalah 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu: H0: data tidak 

terdistribusi secara normal. Ha: data berdistribusi secara normal. Dasar dari 

pengambilan keputusan di atas kemudian dihitung menggunakan program SPSS 

versi 25 dengan metode Shaviro wilk berdasarkan pada besaran probabilitas atau 

nilai asymp.sig (2-tiled), nilai α yang digunakan adalah 0.05 dengan pedoman 

pengambilan keputusan adalah:  

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05 maka H0 diterima 

dengan artian bahwa data tidak terdistribusi secara normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas> 0.05 maka Ha diterima 

dengan artian bahwa data terdistribusi normal.
96

  

b. Uji homonegitas  
 

Pengujian homogenitas varians dilakukan terhadap empat kelompok data. 

Keempat kelompok data tersebut harus memenuhi asumsi bahwa variansinya 

homogen agar dapat dilakukan pengujian terhadap nilai rata-rata antara 

                                                           
96

Putu Ade Andre Payadna, Gusti Agung Nugraha Trisna Jayantika, Panduan Penelitian 

Eksperimen Beserta Analisis Stattistik Dengan Spss (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 113 
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kelompok perlakuan.  Hasil pengujian menggunakan spss 25 dengan uji Levene 

pada α= 0.05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau Sig. lebih kecil dari 0.05, maka dikatakan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama (tidak homogen) 

2) Jika nilai signifikansi atau Sig. lebih besar dari 0.05, maka dikatakan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).
97

 

c. Uji Hipotesis 

Untuk hipotesis pertama melihat pengaruh metode tutor sebaya terhadap 

pemahaman al-qur‟an maka dilakukan uji One Way Anova. Sedangkan untuk 

hipotesis kedua dan ketiga menggunakan Two Way ANAVA Penelitian ini 

menggunakan desain faktorial 2x3 maka digunakanlah analisis varians dua arah 

(Two Way ANAVA), yaitu cara yang digunakan untuk menguji perbedaan variansi 

dua variabel atau lebih. Unsur utama dalam analisis variansi adalah variansi antar 

kelompok dan variansi di dalam kelompok. Variansi antar kelompok dapat 

dikatakan sebagai pembilang dan variansi di dalam kelompok sebagai penyebut.  
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Putu Ade Andre Payadna, Gusti Agung Nugraha Trisna Jayantika, Panduan Penelitian 

Eksperimen Beserta Analisis Stattistik Dengan Spss (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 114 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka adapun kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1.  Terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar PAI pada siswa 

UPT SMP Negeri Kabupaten Kampar. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian one-way anova nilai sig yaitu 0.000. Karena nilai sig 0.000 < 0.05 

maka berarti ada pengaruh yang signifikan atau Ha diterima dan H0 ditolak. 

Kesimpulannya adalah hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

metode tutor sebaya terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri 

Kabupaten Kampar” dapat diterima. 

2. Terdapat pengaruh penerapan tutor sebaya berdasarkan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di Kabupaten 

Kampar. Hal ini dubuktikan dengan uji two way anava yang menghasilkan 

nilai sig 0.001 < 0.05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya adalah 

hipotesis penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh penerapan tutor sebaya 

berdasarkan kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP 

Negeri di Kabupaten Kampar” diterima. 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode tutor sebaya dan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar PAI pada siswa UPT SMP Negeri di kabupaten Kampar. 

Hal ini dibuktikan dengan uji two way anava yang menghasilkan nilai sig 

0.002 < 0.05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya adalah 
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hipotesis “Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dengan 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar PAI siswa di UPT SMP Negeri Di 

Kabupaten Kampar” diterima. 

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas maka adapun saran yang akan diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah  

Diharapkan lebih menyediakan perlengkapan dan media 

pembelajaran yang baik untuk siswa dan buku Pelajaran yang terupdate 

untuk siswa agar dapat menunjang hasil belajar yang optimal 

b. Kepada Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 

dalam memulai model atau metode pembelajaran yang efektif dan 

beragam kepapda siswa dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

serta kemampuan siswa dalam belajar.  

c. Kepada siswa  

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dan serius dalam melaksanakan 

proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai dengan baik dan bermanfaat untuk kedepannya serta Diharapkan 

kepada siswa yang melakukan konvensional untuk lebih terampil dalam 

menjelaskan materi agar siswa yang tidak paham menjadi lebih memahami 

Pelajaran. 
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d. Kepada peneliti 

Agar dapat menambah wawasan, pengalaman dan menjadi 

masukan untuk peneliti yang lainnya agar dapat menjadi pedoman dan 

masalah yang sesuai dalam penelitian ini. 
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